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Semua Rekening Atas Nama Yayasan Yatim Mandiri

“
Barang siapa membayar zakat hartanya maka kejelekannya 

akan hilang dari dirinya. (HR. Al-Haitsami)

Sucikan Harta Bersihkan Diri



2 Majalah Yatim Mandiri

LAZNAS YATIM MANDIRI
S.K. Menteri Agama No. 185/2016

VISI
Menjadi Lembaga Tepercaya

dalam Membangun Kemandirian Yatim dan Dhuafa
MISI

1. Membangun Nilai-Nilai Kemandirian
Yatim dan Dhuafa

2. Meningkatkan Partisipasi Masyarakat dan 
Dukungan Sumberdaya untuk Kemandirian

Yatim dan Dhuafa
3. Meningkatkan Capacity Building Organisasi

Dewan Pembina

Dewan Pengawas

Dewan Pengawas Syariah

Dewan Pengurus

Direktur Utama
Wakil Direktur

Sekretaris Eksekutif
Direktur Fundraising

Direktur Keuangan
Direktur Operasional

Direktur Program
Direktur Wakaf

Kepala Regional 1
Kepala Regional 2
Kepala Regional 3

Penasehat

Prof. Dr. Moh. Nasih, S.E, M.T, Ak
H. Nur Hidayat, S.Pd, M.M
Yusuf Zain, S.Pd, M.M
Drs. H. Abdul Rokib, M.H.I
Drs. Sumarno, M.M
Ir. H. Bimo Wahyu Wardojo, M.M
Achmad Zaini Faisol, S.M
Muhammad Mudzakir, S.H.I
KH. Abdurrahman Navis, Lc., M.H.I
Drs. Agustianto, M.A
Prof. Dr. H. Roem Rowi, M.A
H. Mutrofin, S.E 
Rudi Mulyono, S.Kom
Bagus Sumbodo, S.T
H. Mutrofin, S.E 
Achmad Zaini Faisol, S.M
H. Imam Fahrudin, S.E 
Andriyas Eko, S.TP 
Bagus Sumbodo, S.T
Heni Setiawan, S.H
Hendy Nurrohmansyah, S.S
Rudi Mulyono, S.Kom
Andriyas Eko, S.TP 
Agus Budiarto, A.md. Pd
Sugeng Riyadi, S.E
Dr. Zaim Uchrowi
Ir. H. Jamil Azzaini, MM
Dr. Muhammad Nafik

Majalah Yatim Mandiri
Edisi Oktober 2021

05 

08

10

12

14

16

18

20

22

24

26

28

30

32

34

36

38

Bekal Hidup

Oase

Hikmah

Move On

Solusi Islam

ZISWAF

Smart Parenting

Muslimah

Kuliner

Hadis

Pintu Rezeki

Silaturahim

Jendela

Naik Kelas

Kemandirian

Kabar Nusantara

Kinerja

Antara Akal, Akidah, dan Hal Gaib

Keyakinan Membawa Kemenangan

Penyakit Gaib yang Mendahului Takdir

Motivasi 3.0 Plus

Indigo,  Antara Penyakit atau Anugerah

Gerakan Nasional Wakaf Uang

Anakku Sayang, Janganlah Menyekutukan Allah! 

Mencegah Datangnya Cinta dari Jin

Roti Sobek ala Jepang

Jangan Takut Ya

Tebar Manfaat pada Banyak Kalangan

Tuban, Lampung, Balikpapan, Solo

Bantuan untuk Yatim Korban Covid

Sosok Difabel Inspiratif yang Berdaya dan Mandiri

GRAHA YATIM MANDIRI Jl. Raya Jambangan 135-137 Surabaya, Telp. (031) 828 3488. BALIKPAPAN Jl. Pattimura RT104 
No.38 B, Batu Ampar, Telp. (0542) 860 609, 0896 2606 7500. BANDUNG Ruko Cipta Pesona Blok B23. Jl. Cipamokolan - 
Rancacili, Kel. Cipamokolan, Kec. Rancasari, Telp. (022) 8750 3578, 0822 4229 7252. BANTEN Jl. Ayip Usman No.11 Cikepuh 
Kebaharan Serang, Telp. (0254) 219375, 0812 8744 8444. BANYUWANGI Jl. Imam Bonjol No.35 Tukangkayu, Telp. 0821 
3200 4007. BATAM Perumahan Kurnia Djaya Alam, Ruko Trade Center Blok C No. 5, Telp. (0778) 7413 149, 0813 7260 1112. 
BEKASI Perumahan Chandra Baru, Jl. Flamboyan II No. 137, Jatirahayu, Kec. Pondok Melati. Telp. 0812 7115 2094. BLITAR 
Jl. Bali No. 264, Telp. (0342) 8171 727, 0823 3113 4732. BOGOR Jl. Sempur Kaler No. 02 Bogor Tengah, Telp (0251) 840 9054, 
0878 8751 8330. BOJONEGORO Jl. Arif Rahman Hakim No.1F, Pacul, Telp. (0353) 5254809, 0852 3445 5564, 0812 1720 
1558. CIREBON Taman Nuansa Majasem Jl. Solo No 4, RT4/RW15, Telp. 0856 4944 2447. DENPASAR Jl. Gunung Cemara 
7K Perumnas Monang Maning, Telp. 0821 3200 4007. DEPOK Jl. Mangga Raya No 298, Depok Jaya - Pancoran Mas, Telp. 
(021) 7780 7396, 0856 9704 0947. GRESIK Ruko Multi Sarana Plaza Blok B-11 Jl. Gubernur Suryo Gresik, Telp. (031) 399 
0727, 0821 3993 9427. JAKARTA BARAT Jl. Sahabat Baru II RT 07 RW 01, Duri Kepa, Kebun Jeruk. Telp. (021) 2567 2565, 
0896 0185 0149. JAKARTA SELATAN Jl. H. Taip No. 91 RT 004/019, Kel. Kedaung, Kec. Pamulang, Kota Tangerang Selatan. 
Telp. 0822  9747 5710  JAKARTA TIMUR Jl. Utan Kayu Raya No. 64 Matraman Jakarta Timur, Telp. (021) 2982 1197, 0819 
0534 2768. JEMBER Jl. Kahuripan D1, RT. 003, RW. 021 Perumahan Bukit Permai, Jember, Telp. 0817 9393 412 JOMBANG 
Jl. Ir. Juanda No. 80, Ds. Kepanjen, Telp. (0321) 849 0715, 0822 2776 8010, 0857 9090 1400. KEDIRI Perum Candra Kirana 
Blok T No. 4A Mojoroto - Kediri, Telp. (0354) 3782141, 0813 3177 1830.  KEPANJEN Jl. Diponegoro No. 44, Bangsri - Kepanjen,  
Telp. (0341) 390 3518, 0822 6226 0508. KUDUS Jl. Dewi Sartika No. 5 Singocandi - Kudus, Telp. (0291) 4247 380, 0822 2585 
1636. LAMONGAN Jl. Zamrut Blok B No. 1 Perumahan Dinar Residence, Deket Kulon, Kab. Lamongan, Telp. 0813 3509 5929.  
LAMPUNG Jl. Sultan Haji No. 36, Kel. Kota Sepang Kec. Labuhan Ratu, Lampung, Telp. (0721) 5613 878, 0853 2112 1988. 



3Oktober 2021

Dewan Redaksi: Mutrofin, Rudi Mulyono, Bagus Sumbodo
Pemimpin Umum: Mutrofin Pemimpin Redaksi: Muhammad Arif Reporter: Grace Aria

Layout: Reza Desain: Meta Fotografer: Grace Aria
Sirkulasi: ARF Alamat Redaksi: Jl. Raya Jambangan 135-137 Surabaya

WA Center: 0811 1343 577 Telp:  031 828 3488
Email: media@yatimmandiri.org Web: www.yatimmandiri.org

REDAKSI MAJALAH YATIM MANDIRI

Penyejuk Hati
Jalan Yakin Kepada 

Allah

11

Solusi Sehat
Placebo. Apakah itu?

15
Fenomena

Perkuat Akidah di 
Tengah Terpaan 

Konten Horor

13

Bekal Hidup
Antara Akal, Akidah,
dan Hal Gaib5

LUMAJANG JL. Kapten Suwandak No. 42, Telp. (0334) 890300, 0812 4914 2453. MADIUN Jl. Letkol Suwarno Perum Bumi 
Mas Blok GG/14, Telp. (0351) 2811317, 0852 3477 0851. MAGELANG Jl. Buton Cemara Tujuh No.34 Kedungsari, Telp (0293) 
3199864, 0899 5062 008. MAKASSAR JL. Andi Tonro No.11 Kec. Tamalate, Telp. (0411) 884050, 0812 7131 2076. MALANG 
Perum Taman Raden Intan No.612, Telp. (0341) 437 4155, 0856 4649 6131. MAROS Jl. Bakri No. 5 Kec. Turikale Kab. Maros, 
Telp. 0823 4343 0681. MOJOKERTO Jl. Raden Wijaya. Panggreman Gg.6 No. 12, Kec. Kranggan, Telp. (0321) 528 7100, 
0857 4525 6435. MEDAN Jl. Karya Kasih, Komplek Grand Sweet 2 No. A2. Pangkalan Mansyur-Medan Johor, Telp. (061) 
4278 7566, 0852 7566 9977. PALEMBANG Jl.Rawasari No. 2457 Ruko No. 4. Kel. 20 Ilir, Kec. Kemuning, Telp. (0711) 573 
0360, 0859 4591 4425. PASURUAN Perum Pondok Sejati Indah Blok 4 No. 5 Jl. Panglima Sudirman Pasuruan, Telp. (0343) 
4742 017, 0823 1324 5445. PEKALONGAN Jalan Setia Bhakti No. 30, Podosugih - Pekalongan, Telp (0285) 434302, 0851 
0275 4279. PONOROGO Jl. Letjend Soeprapto No. 1C, Tonatan, Telp. (0352) 488223, 0822 6464 2424. PROBOLINGGO 
Jl. Suyoso No. 57 (Depan Masjid An-Nur), Telp. 0822 3127 7667. PURWOKERTO Jl. Sunan Ampel 18B, RT 06 RW 02, 
Tambak Sogra Sumbang, Kab Banyumas, Telp (0281) 651 1267, 0895 3011 5540. SAMARINDA Jl. Cendana Gg 16 RT 13 
No 69 Kec. Sungai Kunjang, Telp. 0852 6065 8850. SEMARANG Jl. Karangrejo No. 97 RT 02, RW 02 Kel. Karangrejo, Kec. 
Gajahmungkur, Telp. (024) 7642 0035, 0813 3253 7501. SIDOARJO Pondok Mutiara Blok A Nomor 15, Telp. (031) 9971 
6463, 0857 4567 8974. SOLO Jayengan Kidul, RT 03/RW 08, Serengan, Surakarta, Telp. (0271) 2936 205, 0813 2775 7809. 
SRAGEN Jl. Raya Solo-Sragen KM 5. Sukomarto RT 2 RW 8, Ds. Jetak, Kec. Sidoharjo, Telp. (0271) 894567, 0857 3547 9829. 
SURABAYA Jl. Bendul Merisi Selatan I/2A. Telp. (031) 8494100, 0813 3000 3450.  TANGERANG Jl. Cisabi Raya No 1, RT/RW 
09/02. Perumnas 1, Karawaci Baru, Telp. (021)  5958 0807, 0831 1232 4939. TUBAN JL. Masjid Al-Falah Perum D' Ahsana 
Blok A No. 2. Telp. (0356) 327118, 0822 6464 8586. TULUNGAGUNG JL. Pahlawan III No. 5A, Kedungwaru, Telp. (0355) 332 
306, 0851 0376 1333. YOGYAKARTA Jl. Warungboto UH 4/689 A, Warungboto, Kec. Umbulharjo. Telp. (0274) 4286 555



4 Majalah Yatim Mandiri

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Iman kepada yang ghaib berarti percaya 

kepada segala sesuatu yang tidak bisa dijangkau 
oleh panca indra dan tidak bisa dicapai oleh akal 
biasa. Akan tetapi ia diketahui oleh wahyu yang 
diterima oleh para Nabi dan Rasulullah saw. Iman 
kepada yang gaib adalah salah satu sifat dari 
orang-orang mukmin.

Dalam al-Qur’an Surat al-Baqarah ayat 3, Allah 
SWT berfirman, “Yaitu orang-orang yang beriman 
kepada yang gaib, melaksanakan shalat, dan 
menafkahkan sebagian rezeki yang Kami berikan.”

Iman kepada yang gaib menjadi syarat 
fundamental dalam Islam. Keimanan ini berarti 
percaya seyakin-yakinnya (haqqu al-yaqin) bahwa 
ada entitas di luar dunia indrawi. Entitas ini adalah 
sesuatu yang nyata, bukan sekadar ajaran filosofis 
abstrak ataupun perumpamaan (majaz).

Ajaran inilah yang membedakan Islam dengan 
materialisme. Angin modernisme yang datang dari 
Barat (westernisasi) agaknya ingin menggusur 
aqidah islamiah digantikan dengan aqidah 
jahiliyah ini. Kepercayaan seseorang kepada 
yang gaib semakin menipis. Mereka terlalu 
mengedepankan rasionalitas empiris. Dimensi 
nonmateri dipojokkan dan dituduh sebagai 
sesuatu yang serba mitos. Orang yang percaya 
pada sesuatu yang gaib dikatakan sebagai orang 
yang kurang modern.

Kelompok materialis (ahlu ad-dahr) hanya 
mempercayai kehidupan materi. Mereka percaya 
hanya hukum alamlah yang menyebabkan 
semuanya hancur. Tak ada kuasa di balik semua 
yang riil. Keadaan dunia ini tak ada kaitannya 
dengan dimensi gaib termasuk kuasa Tuhan.

Keimanan seorang mukmin pada yang 
gaib akan menjadi cara pandang yang 
membedakannya dengan orang materialis. 
Keimanan ini menjadi alat kontrol, sehingga akan 
senantiasa berbuat jujur di manapun berada. 
Mari terus merawat dan menjaga keimanan kita 
kepada hal yang gaib, zaman semakin akhir 
ujian keimanan pun semakin berat, semoga Allah 
menolong agar terjaga keimanan kita sampai akhir 
hayat. Aamiin.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

salam

Pentingnya Iman Kepada yang Gaib
Agus Budiarto, A.md. Pd

Kepala Regional II LAZNAS Yatim mandiri
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Masih ingatkah kita dengan berita 
meninggalnya bocah 7 tahun karena 
di ruqyah pada pertengahan tahun ini? 

Ya bocah berinisial A tersebut meninggal akibat 
“diruqyah” oleh orang tuanya. A dianggap terlewat 
nakal oleh kedua orang tuanya. Sehingga kedua orang 
tuanya memutuskan untuk “meruqyah” A pada dukun 
setempat.

Namun apa daya, A yang tak bisa menolak, 
“diruqyah” dengan cara ditenggelamkan. Akibatnya 
A meninggal dunia. Dukun abal-abal ini tak mengakui 
bahwa A telah meninggal. Ia malah berkata saat 
nanti A terbangun, tandanya jin dalam tubuh A sudah 
menghilang.

Kedua orang tua A percaya saja. Sehingga mereka 
menyimpan jasad A selama empat bulan. Yang setiap 
hari dibersihkan. Berharap A akan bangun dan jinnya 
sudah hilang.

Namun, A ternyata benar-benar meninggal dan 
diketahui oleh keluarga pada hari raya idul fitri lalu.

Dari kisah A di atas, kita dapat mengetahui bahwa 
orang tua A mempercayai hal gaib. Namun salah 
dalam mengartikan dan memahami karena kurangnya 
pengetahuan serta keimanan. Sehingga melakukan hal 
yang dianggapnya ruqyah namun dengan cara yang 
salah.

Cerita tersebut merupakan gambaran bagaimana 
akal manusia benar-benar terbatas.

Allah menciptakan manusia untuk beribadah, 
mengimani, membenarkan semua firman-Nya. Meski 
tak semua yang diperintahkan Allah terkadang sulit 
dan tidak tercapai indra manusia. 

Di sinilah faktor keimanan sangat dibutuhkan 
agar akal manusia tunduk kepada wahyu Allah Ta’ala 
dan hadis-hadis shahih. Keimanan pada yang gaib 
adalah salah satu pilar iman yang harus dimiliki setiap 
mukmin.

Keimanan inilah yang membedakan muslim 
dengan orang kafir. Karena keimanan adalah sebuah 
pembenaran terhadap Allah dan Rasul-Nya. Seorang 
mukmin akan mengimani seluruh yang dikabarkaan 
oleh Allah dan diberitakan oleh Rasulullah, baik ia 
menyaksikannya sendiri ataupun tidak. 

Lain halnya dengan kaum zindiq atau golongan 
sesat yang selalu tidak mempercayai perkara-perkara 
yang gaib. Karena akal mereka yang picik tidak dapat 
menemukan keimanan tersebut. Sehingga mereka 
tidak mempercayai segala sesuatu yang tidak tercapai 
oleh ilmu mereka, sehingga akal mereka pun menjadi 
rusak. 

Kemampuan akal manusia terbatas. Banyak 
hakikat kehidupan yang sulit dijelaskan dengannya. 
Misal hal-hal yang berhubungan dengan akidah. 
Seperti menetapkan nama dan sifat-sifat Allah, hakikat 
ruh, jin, mukjizat, karamah, surga, neraka, malaikat, 
nikmat, dan siksa kubur, atau keadaan hari kiamat, 
dan lain sebagainya. Ini bukti akal tidak layak dijadikan 
sandaran untuk menetapkan kebenaran hakiki.

Ibnul Qayyim rahimahullah mengatakan, “Jika dalil 
naqli bertentangan dengan akal, maka yang diambil 
adalah dalil naqli yang shahih dan akal itu dibuang 
dan ditaruh di bawah kaki, tempatkan di mana Allah 
meletakkannya dan menempatkan para pemiliknya.” 
(Mukhtashar as-Shawa’iq al-Mursalah, Muhammad 

Antara Akal, Akidah,
dan Hal Gaib

bekalhidup
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bekalhidup
al-Mushili, hlm. 82-83)

Allah Ta’alaa telah menciptakan semua makhluk 
dengan sebaik-baik ciptaan. Mulai dari makhluk 
yang bernyawa sampai dengan makhluk yang tidak 
bernyawa. Juga, mulai dari makhluk yang ada di alam 
ghaib sampai dengan yang ada di alam manusia.

Banyak kalangan menolak perkara yang gaib. 
Dengan alasan hal tersebut tidak masuk akal atau 
tidak tercapai indra manusia. Misalnya menolak 
masalah akidah seperti berita alam kubur, shirath, 
mizan, syafaat, hingga hari kiamat.

Seorang muslim sejati harus mengimani perkara 
atau alam gaib. Sebagaimana firman Allah SWT dalam 
surah al-Baqarah ayat 1 sampai 3 yang artinya, “Alif 
lam mim. Kitab (al-Qur`an) ini tidak ada keraguan 
padanya, petunjuk bagi mereka yang bertakwa, 
(yaitu mereka yang beriman kepada yang gaib, yang 
mendirikan shalat, dan menafkahkan sebagian rizki 
yang Kami anugerahkan kepada mereka.”

Perkara hal gaib tak hanya yang bersangkutan 
dengan makhluk gaib saja. Banyak perkara gaib yang 
harus kita percaya. Dan percaya bahwa hanya Allah 
SWT yang mengetahuinya. Bahkan Nabi Muhammad 
SAW tak mengetahui perkara gaib. 

Diriwayatkan oleh Aisyah ra., “Barang siapa yang 
mengatakan bahwasanya Rasulullah SAW mengetahui 
apa yang akan terjadi esok hari, maka sungguh dia 
telah berbuat dusta yang besar pada Allah Azza wa 
Jalla karena Allah Azza wa Jalla telah berfirman yang 
artinya, “Katakanlah, tiadak ada satu orang pun di 
langit dan di bumi yang mengetahui perkara gaib 
kecuali Allah.” (HR. Bukhari).

Dalam al-Qur’an surah Luqman ayat 34, Allah pun 
menyampaikan perkara gaib lain yang hanya Allah 
mengetahuinya, “Sesungguhnya hanya disisi-Nya lah 
ilmu tentang hari kiamat; Dan Dia yang menurunkan 
hujan; Dia yang mengetahui apa yang ada dalam 
rahim; dan tidak ada orang yang mengetahui (dengan 
pasti) apa yang akan dikerjakan atau diperoleh besok, 
dan tidak ada seorangpun yang mengetahui di bumi 
mana ia akan meninggal dunia. Sesungguhnya Allah 
maha mengetahui, maha mengenal.”

Tidak ada makhluk di dunia ini, jin, manusia, nabi 
dan malaikatnya yang mengtahui kapan terjadinya hari 
kiamat, tahun apa, bulan apa, minggu apa, hari apa, 
jam berapa dan menit berapa, melainkan Allah satu-
satunya. 

Dalam ayat lain Allah menceritakan, “Mereka 
menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang kiamat, 
‘kapan terjadinya?’ katakanlah!, ‘sesungguhnya 
pengetahuan tentang kiamat itu ada pada Tuhanku, 
tidak ada seorangpun yang dapat menjelaskan kapan 
terjadinya kecuali Dia.” (QS. al-A'raf : 187).

Begitu juga dengan hujan, tidak ada seorangpun 
yang mengetahui dengan pasti kapan hujan akan 
turun. Dan ketika hujan turun tidak ada seorangpun 
yang tahu kapan hujan ini akan berhenti. Dan di mana 
hujan itu akan turun. Namun jika Allah memerintahkan 
maka malaikat yang bertugas akan tahu kapan dan 
dimana hujan itu turun.

Namun sudah menjadi rahasia umum, bahwa yang 
terjadi di kalangan masyarakat, apalagi mereka yang 
ingin mengadakan suatu walimah atau resepsi, mereka 
menggunakan jasa pawang hujan. Entah mungkin 
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ada nama lain buat si pawang ini yang bertugas agar 
hujaN tidak turun ketika agenda tersebut dilaksanakan. 
Tapi yang jelas ini adalah kebohongan yang nyata dan 
jelas melanggar syariat, karena telah jelas si pawang 
mengaku-ngaku tahu akan hujan, padahal jelas hanya 
Allah lah yang tahu.

Kalaupun hujan benar-benar tidak turun pada hari 
itu, ya itu memang sudah ditentukan oleh Allah swt., 
bukan karena mantra si pawang. Juga sebaliknya jika 
hujan itu turun setelah dilakukan ritual, itu karena Allah 
menakdirkan hujan turun ketika itu, dan bukan karena 
ritual. Karena ritual dan sejenisnya itu tidak mempunyai 
kekuatan apa-apa.

Memang dengan berkembangnya teknologi 
modern zaman sekarang, orang sudah bisa 
mengetahui apa yang sedang dikandung oleh para 
istri mereka. Laki-laki atau perempuan kah bayi yang 
sedang dikandung, dan besar kecilnya, juga cacat 
atau tidak. Tapi subhanallah tidak ada seorang pun 
yang tahu apakah anak ini akan selamat ketika ibunya 
melahirkannya, berimankah ia setelah dilahirkan atau 
kufur, bahagia kah ia atau celaka.

Rasulullah saw. bersabda yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Mas’ud, “sesungguhnya seseorang diantara 
engkau semua dikumpulkan kejadiannya dalam 
rahim ibunya selama 40 hari sebagai mani, kemudian 
menjadi segumpal darah dalam waktu 40 hari, 
kemudian menjadi segumpal daging dalam waktu 
40 hari pula. Kemudian diutuslah seorang malaikat, 
lalu ia meniupkan ruh kedalam janin tersebut. Dan 
diperintahkah malaikat tersebut dengan (menuliskan) 
4 perkara; rezekinya; ajalnya; amalnya; dan apakah ia 

termasuk golongan orang-orang celaka atau bahagia.”
Setiap manusia, apapun keilmuannya, 

kesaktiannya, kesholihannya tidak akan mengetahui 
apa yang akan ia lakukan atau ia peroleh dengan pasti 
esok hari. Dalam segala hal, termasuk rezki, nasib, 
keuntungan, dan sebagainya. Kebiakkan kah yang 
akan ia peroleh atau keburukan? Karen perkara hari 
esok adalah perkara yang ghaib dan hanya Allah lah 
yang menguasai semua perkara ghaib.

Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam 
Al-Baihaqi, Rasul SAW menegaskan bahwa, 
“sesungguhnya rezeki Allah tidak akan tertarik(didapati) 
oleh usaha seseorang, dan tidak akan ditolak 
oleh kebencian seseorang.” Seberapapun usaha 
manusia untuk mendatangkan rezeki tapi Allah tidak 
menghendakinya, maka tidak akan datang rezeki 
tersebut. Dan juga sebaliknya, seberapapun usaha 
seseorang untuk mencegah datangnya rezki kepada 
salah seorang diantaranya tapi Allah swt. menghendaki 
untuknya rezki, maka sia-sialah usaha tersebut.

Kematian adalah suatu misteri yang tidak 
ada seorang pun yang tahu kapan, di mana dan 
bagaimana ia meninggalkan dunia ini. Maka sebaiknya 
kita sebagai seorang muslim yang tak punya daya 
apa-apa untuk selalu memohon kepada Allah agar kita 
diwafatkan dalam keadaan yang husnul khotimah.

Akal manusia yang terbatas mungkin tak bisa 
sepenuhnya menerima perkara gaib. Namun, akal kita 
bisa dikuatkan dengan teguhnya akidah. Sehingga 
segala perkara gaib yang menyangkut kehidupan 
kita, biarkan hanya Allah SWT yang mengetahui. 
Wallahu’alam bissawab.
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Secara garis besar, dakwah Rasulullah 
Saw dibagi menjadi dua periode yaitu 
periode Makkah dan periode Madinah. 

Periode Makkah berlangsung selama 13 tahun, 
sedangkan periode madinah hanya 10 tahun. 
Selama 13 tahun periode Makkah, tidak banyak 
orang quraisy yang memeluk islam. Keadaan 
kaum muslimin pada saat itu sangat lemah, sering 
mendapat siksaan dan intimidasi dari orang kafir 
quraisy. Akhirnya, turun perintah untuk hijrah ke 
Madinah, dari sinilah periode madinah dimulai.

Pada periode madinah, banyak peristiwa 
yang sangat berpengaruh bagi perkembangan 
islam selanjutnya. Yang terbesar tentu saja adalah 
perang Badar yang terjadi pada abad kedua 
hijriah. Badar adalah sebuah lembah yang terletak 
antara Kota Makkah dan Madinah, berjarak sekitar 
130 km dari Madinah. Saat ini badar masuk 
wilayah provinsi Madinah dengan nama Badar 
Hunain.

Menuju Badar
Rasulullah saw berangkat dari Madinah 

menuju Badar pada 8 Ramadhan dengan 
membawa 313 orang pasukan. Saat dalam 
perjalanan, Allah menurunkan hujan di 
tengah teriknya gurun pasir. Hal ini semakin 
memantapkan langkah pasukan kaum muslimin. 
Mereka dapat membekali diri dengan air yang 

cukup untuk minum dan menyucikan diri.
Pada malam 17 Ramadhan, sebelum 

berkecamuknya perang esok hari, Allah 
membuat pasukan kaum muslimin tertidur 
pulas agar mereka dapat memulihkan kekuatan 
setelah melakukan perjalanan panjang sejauh 
130 km. Hal ini sebagaimana ditegaskan oleh 
Allah dalam al-Qur’an: “(Ingatlah), ketika Allah 
membuat kamu mengantuk untuk memberi 
ketenteraman dari-Nya, dan Allah menurunkan air 
(hujan) dari langit kepadamu untuk menyucikan 
kamu dengan (hujan) itu dan menghilangkan 
gangguan-gangguan setan dari dirimu dan untuk 
menguatkan hatimu serta memperteguh telapak 
kakimu (teguh pendirian)” (QS. al-Anfal: 11)

Lewat perang Badar ini, nasib islam dan kaum 
muslimin ditentukan. Karena Rasulullah membawa 
serta hampir kebanyakan kaum muslimin, kecuali 
sahabat yang sedang sakit, anak-anak dan 
perempuan. ‘Harus menang’, kalimat itu mungkin 
yang ada dalam pikiran kaum muslimin saat itu, 
termasuk Rasulullah saw. Padahal, pasukan kaum 
musyrikin Makkah berjumlah tiga kali lipat dari 
pasukan kaum muslimin, yaitu sekitar 1000 orang. 
Melihat kenyataan itu, Rasulullah Saw bermunajat 
menjelang dimulainya perang, “Ya Allah, jika 
Engkau membinasakan pasukan ini (kaum 
muslimin), maka setelah hari ini (perang badar) 
Engkau tidak akan disembah.”

oase

Keyakinan Membawa Kemenangan
Oleh: Imam Buhari Muslim

Alumni Pondok Pesantren Wushlatul Mustafidin, Sampang
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Pertempuran yang tidak imbang tersebut 
akhirnya dimenangkan oleh pasukan kaum 
muslimin. Kemenangan ini sekaligus membuktikan 
kebenaran firman Allah, “Betapa banyak 
kelompok kecil mengalahkan kelompok besar 
dengan izin Allah. Dan Allah beserta orang-orang 
yang sabar” (QS. al-Baqarah: 249).

 
Tewasnya Abu Jahal

Salah seorang yang tewas dalam perang 
badar adalah Abu Jahal. Abdurrahman 
Bin Auf bercerita bahwa pada saat perang 
berkecamuk, ada dua orang pemuda di kanan 
kirinya, seseorang diantara mereka berbisik, 
enggan didengar oleh rekannya, katanya “hai 
paman, tunjukkan padaku (dimana) Abu Jahal”. 
Abdurrahman Bin Auf balik bertanya “hai anak 
saudaraku, apa yang akan engkau lakukan?”. 
Pemuda itu menjawab “Aku telah berjanji 
kepada Allah, bila aku melihatnya, aku akan 
membunuhnya atau aku yang gugur karena 
usahaku itu”.  Lalu pemuda yang satunya berbisik 
menanyakan hal yang serupa. Abdurrahman 
Bin Auf menunjukkan kepada mereka berdua 
Abu Jahal, lalu keduanya menyerang bagaikan 
elang sehingga keduanya berhasil melukai dan 
melumpuhkan Abu Jahal hingga nyaris tewas.

Pada saat itu, datang Ibnu Mas’ud. Abu 
Jahal dengan angkuh berkata “Engkau telah 
memanjat satu tempat yang tinggi lagi sulit, wahai 
penggembala kecil”. Ibnu Mas’ud menginjak 
leher Abu Jahal sambil menyampaikan tentang 
kekalahan total kaum musyrikin. Lalu Ibnu Mas’ud 
memenggal leher Abu Jahal dan menyeretnya 
menuju Rasulullah Saw. Saat itu Rasulullah Saw 
bersabda “Inilah Fir’aun umat ini”.

Kematian Abu Jahal dan bagaimana dia 
menemui kematiannya membuktikan kebenaran 
al-qur’an. Allah pernah mengancam Abu Jahal 
dengan firman-Nya “Ketahuilah, sungguh jika dia 
tidak berhenti (berbuat demikian) niscaya Kami 
tarik ubun-ubunnya, (yaitu) ubun-ubun yang 
mendustakan lagi durhaka.” (QS. al-’Alaq: 15-16). 
Dan kematian Abu Jahal persis sebagaimana 
digambarkan oleh al-Qur’an tersebut.

 
Rahasia Kemenangan Kaum Muslimin

Kemenangan pasukan kaum muslimin pada 
perang badar, memberi pelajaran penting, yaitu 
: pertama, kemenangan tidak selalu tentang 
kuantitas (berapa banyak jumlah), tetapi tentang 
kualitas. Kuantitas menjadi berarti manakala 
disertai kualitas yang mumpuni, tetapi tanpa 
kualitas, kuantitas seringkali hanya menjadi 
beban.

Kedua, bergantung hanya kepada Allah adalah 
kunci kemenangan. Dari sisi jumlah, pasukan 
kaum muslimin kalah jauh, sehingga satu-satunya 
jalan menuju kemenangan adalah mengandalkan 
Allah semata, pemillik segala kekuatan.

Ketiga, kesabaran membuat kekuatan (daya 
juang) seseorang berlipat ganda. Bahkan di 
dalam al-Qur’an, Allah berfirman, “Wahai Nabi 
(Muhammad)! Kobarkanlah semangat para 
mukmin untuk berperang. Jika ada dua puluh 
orang yang sabar di antara kamu, niscaya mereka 
dapat mengalahkan dua ratus orang musuh. Dan 
jika ada seratus orang (yang sabar) di antara 
kamu, niscaya mereka dapat mengalahkan seribu 
orang kafir, karena orang-orang kafir itu adalah 
kaum yang tidak mengerti” (QS. al-Anfal: 65). 
Wallahu a’lam bisshowab

oase
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Banyak hal gaib yang tak pernah kita 
ketahui. Pengetahuan kita tentang hal 
gaib yang bisa terjadi pada diri harus 

terus kita perbarui. Pernahkah kita mendengar 
sesuatu yang mendahului takdir? Ain, sebuah 
penyakit atau gangguan yang disebabkan oleh 
pandangan mata. Dikutip dari halaman muslim.
or.id, dijelaskan oleh Al Lajnah Ad Daimah “Ain 
dari kata ‘aana – ya’iinu yang artinya: terkena 
sesuatu hal dari mata. Asalnya dari kekaguman 
orang yang melihat sesuatu, lalu diikuti oleh 
respon jiwa yang negatif, lalu jiwa tersebut 
menggunakan media pandangan mata untuk 
menyalurkan racunnya kepada yang dipandang 
tersebut” (Fatawa Al Lajnah Ad Daimah, 1/271).

Banyak yang meragukan tentang penyakit 
yang bisa menyebabkan kerusakan bahkan 
kematian ini. Mana bisa hanya dari pandangan 
mata bisa mengganggu seseorang? Bahkan 
sebagian orang mengingkari adanya ‘ain karena 
tidak masuk akal. Oleh karena itulah Nabi saw. 
bersabda, “Ain itu benar-benar ada! Andaikan ada 
sesuatu yang bisa mendahului takdir, sungguh 
‘ain itu yang bisa.” (HR. Muslim). Dari Aisyah ra., 
pun berkata, “Dahulu Rasulullah saw. memintaku 
agar aku diruqyah untuk menyembuhkan ‘ain.” 
(HR. Muslim).

‘Ain itu benar-benar ada dan pernah terjadi. 
Dan tentunya sangat mudah bagi Allah swt. untuk 
membuat adanya penyakit yang semisal ‘ain ini. 
Dan nyata penyakit ini juga banyak disaksikan 
adanya oleh orang-orang, yaitu ketika didapati 
adanya orang-orang yang jatuh sakit secara tiba-

tiba tanpa sebab yang jelas.
Ain terjadi karena adanya iri dan dengki 

terhadap nikmat yang ada pada orang lain. Orang 
yang memiliki hasad terhadap orang lain, lalu 
memandang orang tersebut dengan pandangan 
penuh rasa hasad. Allah swt. memerintahkan Nabi 
Muhammad saw. untuk meminta perlindungan dari 
orang yang hasad. Dalam al-Qur’an: ” … dan dari 
keburukan orang yang hasad” (QS. al-Falaq: 5). 

Hadis-hadis menunjukkan bahwa untuk 
mencegah ‘ain adalah dengan tabriik (mendoakan 
keberkahan), misalnya mengucapkan: 
“baarakallahu fiik” (semoga Allah memberkahimu) 
atau “baarakallahu laka” (semoga Allah 
memberkahimu).

Nabi Muhammad saw. bersabda, “Jika salah 
seorang dari kalian melihat pada diri saudaranya 
suatu hal yang menakjubkan maka doakanlah 
keberkahan baginya, karena ‘ain itu benar 
adanya.” (HR. an-Nasa-i no. 10872, dishahihkan 
Al Albani dalam Shahih An Nasa-i).

Dan yang paling penting agar tidak 
menimbulkan penyakit ‘ain pada diri orang 
lain adalah menghilangkan rasa hasad kepada 
orang lain. Sebisa mungkin hindari menyebut-
nyebut kekayaan, kebahagiaan keluarga, juga 
memamerkan foto anak, foto diri, foto keluarga, 
dan hal-hal lain. Yang bisa menimbulkan iri-dengki 
dari orang yang melihatnya. Atau juga yang bisa 
menyebabkan kekaguman berlebihan dari orang 
yang melihatnya. Karena pandangan kagum juga 
bisa menyebabkan ‘ain, sebagaimana sudah 
disebutkan.

hikmah

Penyakit Gaib yang Mendahului Takdir
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Saudaraku yang dirahmati Allah, 
keberuntungan hidup, ketenangan 
dan kebahagiaan itu berbanding lurus 

dengan tingkat keyakinan kita kepada Allah SWT. 
Karena pangkal terpenting dalam hidup kita 
adalah keyakinan kepada Allah. Orang yang tidak 
yakin kepada Allah, dikelilingi dengan fasilias 
semewah apapun pasti hidupnya tidak tenang 
dan jauh dari rasa bahagia yang sejati.

Untuk memiliki keyakinan kuat kepada Allah 
jalan yang pertama adalah dengan ilmu. Penting 
bagi kita mempelajari ilmu tauhiid, belajar tentang 
sifat dan asma Allah SWT. Ilmu merupakan pupuk 
iman, ilmu adalah pemandu amal. Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa yang menempuh jalan 
untuk menuntut ilmu, maka akan Allah mudahkan 
jalannya menuju surga.” (HR. Muslim)

Kemudian jalan kedua adalah dengan 
mujahadah dalam bertaubat. Semakin kita rajin 
memohon ampunan, semakin kita giat bertaubat, 
maka semakin bersih hati kita dari noda-noda 
dosa. Taubat yang sungguh-sungguh akan 
membawa kita kepada kebeningan hati yang 
membuat kita mudah menerima hidayah, peka 
terhadap kebenaran, dan dibimbing Allah untuk 

istiqomah di jalan-Nya, semakin haqqul yaqin 
kepada Allah SWT.

Jalan ketiga adalah memperbanyak tafakur. 
Banyak sekali bukti-bukti keagungan Allah di 
alam semesta ini, bahkan yang menempel dengan 
diri kita pun tak terhitung banyaknya. Hanya 
orang-orang yang mau menafakurinya yang bisa 
menemukan jati dirinya darimana dan hendak 
kemana tujuan hidupnya. Maka, sempatkanlah 
diri kita untuk menafakuri diri sendiri dan berbagai 
kejadian dalam hidup ini melalui tahajud, melalui 
muhasabah diri sehingga hari-hari yang kita lewati 
menjadi jauh lebih bernilai.

Inilah tiga jalan yang bisa mengantarkan kita 
kepada keyakinan kokoh kepada Allah SWT. 
Orang yang giat menambah ilmu, kemudian rajin 
bertaubat dengan sungguh-sungguh dan diiringi 
dengan tafakur, insyaa Allah akan dibimbing 
Allah menjadi manusia yang sangat dekat 
dengan-Nya. Senantiasa merasakan kehadiran 
Allah, senantiasa diperhatikan oleh Allah dalam 
setiap keadaan. Inilah orang yang beruntung 
dalam hidupnya, semoga kita termasuk orang-
orang yang yakin kepada Allah SWT. Aamiin yaa 
Robbal’aalamiin.

Jalan Yakin Kepada Allah
Oleh: KH. Abdullah Gymnastiar

penyejukhati
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Motivasi 3.0 Plus
Oleh: Jamil Azzaini

Inspirator Sukses Mulia

Ada yang bertanya kepada saya “Babeh 
Jamil, saya melihat aktivitas banyak 
orang yang saya kagumi termasuk 

babeh di instagram selalu bersemangat, apa 
yang memotivasi mereka dan babeh sehingga 
selalu semangat dan tidak terlihat lelah?” Saya 
menjawab pertanyaan tersebut dengan guyonan 
“jangan melihat orang dari statusnya di social 
media, karena itu bukan cerminan hidup yang 
sesungguhnya,” kami berdua pun tertawa.

Pertanyaan itu mengingatkan saya dengan 
buku Drive yang ditulis oleh Daniel H. Pink. Ia 
membagi perkembangan konsep motivasi ke 
dalam tiga periode yaitu Motivasi 1.0, Motivasi 
2.0 dan Motivasi 3.0.

Motivasi 1.0 pada awal mula perkembangan 
manusia, hal yang mendorong atau memotivasi 
manusia adalah survive, keinginan untuk 
bertahan hidup seperti makan dan minum. 
Motivasi periode ini berlangsung sejak 
keberadaan awal manusia hingga revolusi 
indsutri pada abad 18.

Sejak revolusi industri, motivasi mengalami 
pergeseran. Dorongan motivasi muncul atas 
rangsangan dari luar diri seseorang yang 
berupa reward & punishment, ada juga yang 
menyebut sticks & carrot. Untuk menyemangati 
orang, perlu diberi hadiah (naik pangkat, bonus 
dan lain-lain) apabila berhasil, ini namanya 

carrot. Motivasi juga bisa dilakukan dengan 
memberikan ancaman (pemecatan, omelan dan 
lain sebagainya) apabila gagal, dengan kata lain 
mendapatkan sticks. Konsep ini disebut oleh 
penulis best seller ini sebagai Motivasi 2.0.

Sementara motivasi 3.0 adalah motivasi yang 
dorongannya berasal dalam diri sendiri. Daniel H 
Pink menyampaikan agar seseorang termotivasi, 
ada tiga pilar utama yaitu autonomy, mastery dan 
purpose.  Seseorang terdorong kuat melakukan 
sesuatu karena hal itu merupakan pilihannya 
sendiri, punya keahlian di bidang tersebut dan 
sejalan dengan purpose atau sesuatu yang 
hendak dikontribusikan di bumi.

Sungguh kehidupan yang sangat nikmat 
apabila kita memiliki kebebasan memilih 
(autonomy) yang sejalan dengan keahlian 
yang kita miliki (mastery). Apalagi pilihan dan 
keahlian tersebut, sejalan dengan visi hidup 
kita serta seirama dengan sesuatu yang akan 
kita persembahkan kepada Sang Maha Kekasih 
(spiritual purpose). Perpaduan inilah yang saya 
sebut motivasi 3.0 plus.

Saat kita memiliki motivasi 3.0 plus, energi 
kita semakin membuncah dan tidak mudah lelah 
bahkan semakin bergairah. Percayalah, mari kita 
buktikan.

Salam SuksesMulia

moveon
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Sejak semakin mudahnya akses media, 
juga makin mudahnya membuat konten, 
makin banyak pula konten bermunculan. 

Mulai dari konten dalam bentuk tulisan sampai dalam 
bentuk video. Namun, saat ini konten dalam bentuk 
videolah yang paling banyak diminati. Terbukti makin 
banyaknya platform penyedia layanan menonton film 
dan video yang tersedia.

Salah satu konten video yang menjadi favorit 
adalah konten horror. Buktinya, hampir semua content 
creator yang membuat video horror laris manis. Jumlah 
penonton, subscriber, sampai like selalu banyak. Hal 
ini seiring dengan masyarakat kita memang masih 
percaya dengan hal mistis. Percaya pada hal gaib 
adalah wajib, namun percaya pada hal yang dianggap 
mistis, merupakan salah satu bentuk kesesatan.

Dikutip dari Dalam Islam, sudah menjadi 
sunnatullah iblis untuk menyesatkan manusia. Salah 
satunya dengan sarana konten horror. Hal ini sudah 
tertulis dalam firman Allah, al-Qur’an surah al-A’raf 
ayat 16 sampai 17 yang artinya, Iblis berkata, “Karena 
Engkau Telah menghukum saya tersesat, saya benar 
benar akan (menghalang halangi) mereka dari jalan 
Engkau yang lurus, Kemudian saya akan mendatangi 
mereka dari arah depan mereka, dari arah  belakang 
mereka, dari kanan dan dari kiri mereka. Dan Engkau 
tidak akan mendapati kebanyakan mereka bersyukur 
(taat).”

Lantas, apakah kita tidak boleh menonton konten 
horror? Mari kita simak beberapa hal yang ditakutkan 
jika kita terlalu tenggelam di dalamnya. Yang 
pertama adalah banyaknya kedustaan. Konten yang 
menampilkan orang kerasukan, penampakan hantu, 
bahkan menceritakan pengalaman mistis, belum tentu 
semuanya adalah nyata. Apakah kita akan begitu saja 

percaya pada apa yang ditampilkan? 
Allah telah peringatkan kita untuk bersama orang-

orang yang benar. Tersirat dalam surah at-Taubah ayat 
119 yang artinya, “Hai orang orang yang beriman, 
bertaqwalah kepada Allâh, dan hendaklah kamu 
bersama orang orang yang benar”.

Selain itu, juga sangat mungkin konten horror ini 
merusak akidah. Misalnya dengan menampilkan sosok 
hantu yang dipercaya merupakan arwah gentayangan. 
Lagi-lagi, dalam al-Qur’an sudah dijelaskan bahwa 
hal semacam itu tidak ada. Dalam surah al-Mukminun 
ayat 99 sampai 100 dijelaskan, “Hingga apabila datang 
kematian kepada seseorang dari mereka, dia berkata: 
“Ya Tuhanku kembalikanlah aku (ke dunia) agar 
aku dapat berbuat amal yang saleh yang telah aku 
tinggalkan. Sekali kali tidak. Sesungguhnya itu adalah 
perkataan yang diucapkannya saja. Dan di depan 
mereka ada barzah sampai hari mereka dibangkitkan.” 
Ayat yang mulia ini menjelaskan dengan gamblang 
kepada kita bahwa orang yang sudah meninggal itu 
tidak bisa kembali lagi ke dunia.

Efek lainnya adalah membuat penonton menjadi 
takut pada setan. Sehingga berkurang rasa takutnya 
pada Allah SWT. Allah berfirman dalam surah Ali 
Imran ayat 175 yang artinya, “Sesungguhnya mereka 
itu tidak lain hanyalah syaitan yang menakut nakuti 
(kamu) dengan kawan kawannya (orang orang musyrik 
Quraisy). Karena itu janganlah kamu takut kepada 
mereka, tetapi takutlah kepada Ku, jika kamu benar 
benar orang yang beriman.”

Sekali lagi, kita harus ingat bahwa yang patut 
kita takuti adalah Allah SWT. Yang harus kita percaya 
adalah ayat-ayat al Quran. Serta kita harus bisa 
memakai akal sehat dalam mencerna informasi dan 
konten yang tersedia di berbagai media. Wallahu’alam

Perkuat Akidah
di Tengah Terpaan Konten Horor

fenomena
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Imam Muslim mengisahkan riwayat dari Umar 
bin Khathab. “Apa yang kamu lihat?”, Tanya 
Rasulullah kepada seorang anak. “Arsyan 

‘alal ma i; Singgasana diatas air’, jawab si anak. 
Rasulullah pun menimpalinya, “Tara ‘arsyu iblis ‘alal 
bahri; Kau melihat singgasana iblis di atas laut”. 
Inilah percakapan Rasulullah dengan Ibnu Shayyad, 
anak kecil yang memiliki kemampuan melihat 
sesuatu diluar batas normal penglihatan.

Dilain kisah, putra saya menceritakan bahwa 
teman kelasnya sering menuturkan melihat banyak 
“anak kecil” seusianya yang main di sekolah, 
padahal anak saya tidak melihat anak kecil yang 
dikisahkan oleh temannya itu. Ya, fenomena seperti 
ini sering diistilahkan dengan anak indigo.

Istilah indigo sendiri terpopulerkan di tahun 
70-an, meskipun hal ini terbukti ada, namun secara 
keilmiahan masih dikategorikan “pseudoscience” 
(Sebuah pengetahuan, metodologi, keyakinan, 
atau praktik yang diklaim sebagai ilmiah tetapi 
tidak mengikuti metode ilmiah). Bahkan dalam 
ilmu kejiwaan pun belum adanya pengertian istilah 
indigo. Sehingga penyebutannya pun berbagai 
macam, “Gifted Children”, “Children of the sun”, 
dan penyebutan lainnya. Meskipun, ada beberapa 
indikator secara psikologis yang dikaitkan ke 
anak indigo, tapi ada juga sudut pandang yang 
mengarahkan ke kategori ADHD; semacam 
gangguan perkembangan dan keseimbangan 
aktivitas motorik anak sehingga menyebabkan 
aktivitasnya tidak lazim dan cenderung berlebihan. 
Namun, Islam memiliki persepsi sendiri tentang hal 
ini. Sebagaimana riwayat diatas, memang secara 
realitas terjadi, tetapi konsepsinya yang perlu 
dipahami. Maka Rasulullah menuturkan, “Da’auhu; 

waspadalah”.
Dalam realitasnya (1). Indigo ini acap kali terjadi 

hanya pada anak kecil, orang dewasa sangat jarang 
sekali. (2). Kemampuan melihat yang abnormal; 
keluar dari batas kemampuan manusia pada 
umumnya dimana mampu berinteraksi dengan 
hal-hal ghaib, dalam hal ini melihat makhluk gaib 
dan menebak masa depan, dalam istilah kerennya; 
prekognision, psikometri, mediumship, dan 
telekinetik.  Dari indikator ini tentunya menyalahi 
konsepsi iman yang dikaitkan dengan kemampuan 
manusia. Dimana yang mengetahui hal ghaib 
hanya Allah, walaupun ada manusia yang bisa 
itupun hanya Nabi dan Rasul, tentunya dengan izin 
Allah. Sebagaimana QS. al-Jin (72): 26-27. Dan 
menariknya didiksi Allah pada QS. an-Naml (93): 
65 yang diakhiri dhommah, Imam Baidhawi dalam 
tafsirnya berkata, “Mubalaghah fi nafyihi ‘anhum; 
penegasan untuk melarang semua yang ada di 
langit dan di bumi masuk pada hal ini (hal ghaib).

Jadi, konsepnya anak yang indigo ini perlu 
diwaspadai, dalam sabda Rasulullah terhadap Ibnu 
Shayyad, “Ihsak falan ta’duwa qadraka; diamlah, 
kamu tidak akan melebihi batas kemampuanmu”. 
Artinya tenangkanlah anak itu. Jadi, di diagnosakan 
terlebih dahulu, jika ada unsur gangguan kejiwaan, 
bisa diterapikan ke ahli penyakit terkait untuk 
mendapatkan penanganan. Tapi jika anak indigo 
melihat dan berinteraksi dengan hal ghaib, maka 
perlu diterapi secara syar’i, yaitu dihilangkan, atau 
disembuhkan kemampuannya, dikarenakan ada 
makhluk gaib yang mengganggunya. Jadi, apakah 
anak indigo anugerah?. Ketahuilah yang didapat 
itu bukan fitrah, waspadalah jangan lengah!. (Allahu 
A’lam).

Indigo,  Antara Penyakit atau Anugerah
Oleh: Ust. Heru Kusumahadi, Lc. M.Pd.I.

Pembina Komunitas @surabayahijrah

solusiislam
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solusisehat

Placebo adalah “obat palsu” yang bentuknya 
dibuat mirip dengan obat asli. Obat ini 
sering digunakan sebagai pembanding 

untuk menguji efektivitas suatu obat dalam uji klinis. 
Meski tidak mengandung obat apa pun, placebo 
bisa menimbulkan efek semu yang membuat 
penggunanya merasa lebih baik.

Placebo sering kali disebut sebagai obat 
kosong, karena tidak mengandung bahan aktif 
yang memengaruhi kesehatan sama sekali. Bentuk 
placebo dapat berupa tablet, kapsul, atau cairan 
suntik. Namun, kandungannya hanyalah tepung, gula, 
atau larutan garam, bahkan mungkin hanya air putih.

Kegunan Placebo dalam Penelitian Obat
Placebo sering digunakan dalam uji klinis obat 

atau vaksin untuk membantu peneliti memahami 
dan mengevaluasi efektivitas obat atau vaksin yang 
sedang diteliti dengan lebih baik.

Misalnya, dalam penelitian obat baru untuk 
menurunkan kolesterol, terdapat dua kelompok 
relawan. Satu kelompok diberi placebo, sedangkan 
kelompok lain menerima obat yang sedang diuji. 
Namun, tidak satu pun dari mereka mengetahui obat 
mana yang mereka terima.

Para peneliti kemudian membandingkan efek 
obat dan placebo pada dua kelompok tersebut. 
Dengan begitu, peneliti dapat menentukan 
kemanjuran obat baru dan melihat apakah terdapat 
efek samping dari obat tersebut.

Meski tidak mengandung bahan aktif, beberapa 
relawan yang mengonsumsi placebo bisa merasa 
bahwa penyakit atau gejala yang mereka rasakan 
membaik. Fenomena ini disebut placebo effect atau 
efek plasebo.

Placebo Effect dan Pemicunya
Beberapa riset menunjukkan bahwa sekitar 

21–40% peserta penelitian klinis obat-obatan 
mengalami placebo effect. Efek ini bisa tercermin dari 
berbagai parameter, seperti perubahan detak jantung, 
tekanan darah, kondisi psikologis, intensitas nyeri, 

atau bahkan aktivitas otak.
Alasan mengapa bisa terjadi efek placebo 

masih belum diketahui secara pasti. Namun, ada 
beberapa faktor yang diketahui turut berperan dalam 
menyebabkan fenomena ini, yaitu:

Reaksi hormon. Ketika diberi placebo, otak akan 
menganggap bahwa obat tersebut dapat bekerja 
untuk mengatasi penyakit atau keluhan tertentu. Inilah 
yang membuat mengapa seseorang bisa merasakan 
perbaikan gejala, seperti berkurangnya rasa nyeri, 
sakit kepala, atau merasa lebih tenang.

Riset menunjukkan bahwa efek tersebut diduga 
karena placebo dapat merangsang otak untuk 
menghasilkan berbagai zat kimia, seperti endorfin, 
dopamin, oksitosin, dan serotonin, yang dapat 
memberikan efek pereda nyeri dan menenangkan 
pikiran.

Sugesti.Sugesti pikiran atau dukungan psikologis 
juga berperan dalam munculnya efek placebo. Di 
kalangan peserta penelitian, reaksi placebo akan lebih 
mudah terjadi apabila ia meyakini bahwa “obat” yang 
diberikan dapat meringankan gejala atau mengobati 
penyakitnya.

Sebaliknya, ketika mereka bersikap skeptis atau 
tidak yakin dengan efek obat yang diberikan, efek 
placebo pun akan lebih sulit muncul.

Pada kasus tertentu, placebo juga bisa 
dimanfaatkan sebagai salah satu bentuk terapi untuk 
meringankan gejala yang dikeluhkan pasien.

Beberapa riset menunjukkan bahwa efek 
placebo bahkan bisa hampir sama dengan efek 
obat asli dalam meredakan nyeri, mengurangi rasa 
cemas, meringankan depresi, serta mengatasi gejala 
gangguan psikosomatis. Meski demikian, hal ini 
masih perlu diteliti lebih lanjut.

Placebo memang bisa membuat seseorang 
merasa lebih sehat, tetapi obat ini bukanlah obat 
yang sebenarnya. Jika Anda sedang menderita suatu 
penyakit, disarankan untuk pergi ke dokter guna 
mendapatkan pengobatan yang tepat.

Placebo. Apakah itu?
Dikutip dari alodokter.com
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“Kita perlu perluas lagi cakupan pemanfaatan 
wakaf, tidak lagi  terbatas pada ibadah, tetapi 
dikembangkan untuk tujuan sosial ekonomi 
yang memberikan dampak signifikan bagi 
pengurangan kemiskinan dan ketimpangan sosial 
dalam masyarakat”. Demikian yang disampaikan 
Presiden Joko Widodo saat peluncuran Gerakan 
Nasional Wakaf Uang pada 25 Januari 2021.

Pada kesempatan yang sama Bapak Wakil 
Presiden KH. Ma’ruf Amin menyampaikan 
bahwa wakaf adalah salah satu ajaran Islam 
yang memuat pesan kepedulian, berbagi dan 
upaya melakukan pemerataan kesejahteraan 
masyarakat. Potensi wakaf uang di Indonesia 
mencapai Rp. 180 Trilyun pertahun, namun belum 
dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya.

Sedang fatwa MUI No. 2 Tahun 2002 tentang 
wakaf uang mengatakan bahwa wakaf uang 
(cash wakaf/waqf al nuqud) adalah wakaf yang 
dilakukan seseorang, kelompok, lembaga atau 
badan hukum dalam bentuk uang tunai. Termasuk 
dalam pengertian uang adalah surat-surat 
berharga. Wakaf uang hukumnya jawaz (boleh), 
disalurkan dan digunakan untuk hal-hal yang 
dibolehkan secara syar’i. Nilai pokok wakaf uang 
harus dijamin kelestariannya, tidak boleh dijual, 
dihibahkan dan atau diwariskan.

Para ulama sepakat bahwa wakaf masuk 
kedalam domain “ijtihad”. Ini harus dipandang 

sebagai sebuah rahmat, dalam kemampuannya 
menjawab masalah kekinian umat. Sementara 
kondisi sekarang ada beberapa penyebab 
mengapa masih rendahnya perolehan wakaf 
diantaranya adalah karena masih rendahnya 
tingkat literasi wakaf, rendahnya tingkat partisipasi 
masyarakat dalam berwakaf dan masih rendahnya 
tingkat kompetensi fundraiser wakaf yang ada. 
Wakaf hanya menarik dari segi spiritual sedang 
pada tingkat operasional masih butuh waktu 
pelaksanaan. 

Padahal sejak zaman Nabi Muhammad saw, 
wakaf sudah ada. Para ulama menganggap wakaf 
sudah dimulai dari contoh yang diberikan Nabi 
ketika mendirikan Masjid Quba’. Beliau membeli 
tanah seharga seratus dirham dari wali anak 
yatim Bani Najjar, lalu menyerahkannya untuk 
pembangunan masjid. Rasulullah Saw pada 
tahun ketiga hijriyah membeli kebun kurma milik 
Mukhairiq (di antaranya kebun A`raf, Shafiyah, 
Dalal, Barqah) lalu mewakafkannya, sering disebut 
perwakafan tujuh kebun kurma di Madinah. 

Sementara itu di zaman para sahabat, dalam 
sebuah hadis sahih disebutkan bahwa Umar Ra. 
berkata kepada Rasulullah Saw, “Wahai Rasulullah 
kebun kurma di Khaibar adalah harta yang paling 
saya cintai dan paling berharga buat saya. Saya 
ingin menyedekahkannya. Apa yang harus saya 
lakukan.” Rasulullah menjawab, “Tahan kebunnya 

ziswaf

Gerakan Nasional Wakaf Uang
Oleh: Rudi Mulyono, S. Kom

Direktur Wakaf Mandiri



17Oktober 2021

dan sedekahkan hasilnya.” Umar mengikuti saran 
Rasulullah, menahan (mewakafkan) kebunnya 
dan menyedekahkan hasilnya untuk orang-orang 
fakir, kaum kerabat, hamba sahaya, sabilillah, 
ibnu sabil, dan tamu. Umar memberi izin kepada 
orang yang ditunjuk sebagai pengelola (nadzir) 
untuk makan dari hasilnya dengan cara yang baik 
(pantas) atau memberi makan orang lain dengan 
tidak bermaksud menumpuk harta.’” (HR. Muslim)

Dan para sahabat lainya akhirnya juga 
mengikuti jejak berwakaf, diantaranya Umar bin 
Khathab mewakafkan kebun kurma di Khaibar, 
Abu Thalhah mewakafkan kebun kesayangannya, 
“bairaha”, Abu Bakar mewakafkan sebuah rumah 
dengan tanahnya di Mekkah yang diperuntukkan 
kepada anak keturunannya yang datang ke 
Mekkah, Utsman mewakafkan sumur “ruman” 
dan kebunnya di Khaibar, Ali bin Abi Thalib 
mewakafkan kebunnya yang subur di Yanbu, 
Mu`adz bin Jabbal mewakafkan rumahnya, yang 
populer dengan sebutan “Dar al-Anshar” di 
Madinah. Sahabat lain Anas bin Malik, Abdullah 
bin Umar, Zubair bin Awwam, Aisyah.

Pada masa Bani Umayyah, wakaf dimulai 
ketika salah seorang hakim di Mesir Taubah bin 
Ghar al-Hadhramiy, pada masa Khalifah Hisyam 
bin Abdul Malik (memerintah 724-743 M, salah 
seorang khalifah Bani Umayyah), membentuk 
lembaga/badan wakaf untuk memberdayakan 
nazhir dan memaksimalkan pemanfaatan harta 
wakaf. Pada masa Bani Umayyah wakaf sudah 
mulai dimanfaatkan untuk membangun lembaga 
pendidikan dan membiayainya, membayar gaji 
para guru dan staf, serta beasiswa untuk para 

pelajar/mahasiswa.
Terkait harta wakaf dalam fiqh, 4 mazhab 

sepakat bahwa harta benda tidak bergerak 
boleh diwakafkan. Diantaranya hak atas tanah 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku baik yang sudah terdaftar 
maupun yang belum terdaftar, bangunan atau 
bagian bangunan yang berdiri di atas tanah, 
tanaman dan benda lain yang berkaitan dengan 
tanah, hak milik atas satuan rumah susun 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku, benda tidak bergerak lain 
sesuai dengan ketentuan syariah dan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. Harta (benda) 
hanya dapat diwakafkan apabila dimiliki dan 
dikuasai oleh Wakif secara sah. 

Sedangkan benda bergerak yang boleh 
diwakafkan diantaranya adalah harta yang tidak 
bisa habis karena dikonsumsi, meliputi uang, 
logam mulia, surat berharga, kendaraan, hak 
atas kekayaan intelektual, hak sewa dan benda 
bergerak lain sesuai dengan ketentuan syariah 
dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Dan benda bergerak selain uang yang bisa 
diwakafkan yakni benda bergerak karena sifatnya 
meliputi, Kapal laut, Pesawat terbang, Kenderaan 
bermotor, Mesin atau peralatan industrI yang 
tidak tertancap pada bangunan, Logam atau batu 
mulia serta benda lainnya yang tergolong benda 
bergerak dan memiliki manfaat jangka panjang. 

Semoga Gerakan Nasional Wakaf Uang bisa 
menginspirasi banyak orang untuk berwakaf yang 
merupakan amalan baik sejak zaman Rasulullah 
saw.

ziswaf
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smartparenting

Inilah dialog ketauhidan sang ayah dan 
anak. Sebuah pesan penting dan genting, 
nasihat utama sebelum nasihat-nasihat yang 

lain. Namun, sayangnya, hal ini justru seringkali 
terlewatkan untuk dijadikan dialog cinta antara 
orang tua dan anaknya. 

Mengapa hal sepenting dan segenting ini 
sering terlewat? Pertama, orang tua belum 
memahami bahwa pelajaran ketauhidan adalah 
pelajaran yang terpenting sebelum mempelajari 
hal-hal penting lainnya. Kedua, orang tua sengaja 
menghindari pelajaran ini karena “sulitnya” 
mendialogkan ke-tauhid-an kepada anak.  Lalu, 
bagaimana caranya mendialogkan ketahuidan ini 
kepada anak? 

Sebagai orang tua yang mempunyai 
tanggung jawab besar akan pendidikan 
anak, kita  perlu memastikan diri terlebih 
dahulu bahwa kita bertauhid dengan benar. 
Sebab, orang yang tak bertauhid tak akan 
mampu mengajarkan ketauhidan. Itulah 
sebabnya, setiap orang tua harus “melek” ilmu 

pengasuhan Qur’ani agar mampu mengasuh 
anak-anaknya dengan ilmu.  “walah, kan masih 
anak-anak. Yang penting mereka ceria dalam 
permainannya. Bukankah dunia anak adalah 
dunia bermain?”

Benar sekali, dunia anak itu lekat dengan 
dunia permainan. Namun, ingatlah wahai orang 
tua bahwa anak-anakmu itu dilahirkan ke dunia 
bukan untuk bermain-main meskipun dia saat 
ini berada dalam fase bermain-main. "Aku tidak 
menciptakan jin dan manusia melainkan agar 
mereka beribadah kepada-Ku." (QS Az Zariyat 
56). 

Jika Anak Bertanya tentang Ketuhanan
Menjawab pertanyaan ketuhanan perlu 

kehati-hatian agar tidak berbelok menjadi 
menanamkan benih-benih kesyirikan dalam 
pikiran anak. Syaikh Muhammad Nawawi al-
Jaawi (Banten) menawarkan jawaban ringkas 
atas pertanyaan terkait Allah. Penjelasannya 
terdapat dalam kitab Kaasyifatu as-Sajaa.

Pesan Ketauhidan: Anakku Sayang, 
Janganlah Menyekutukan Allah! 

Oleh: Suhadi Fadjaray
Motivator dan Konsultan Pendidikan

Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: Hai 
anakku,  janganlah kamu mempersekutukan (Allah) sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 

benar-benar kelaliman yang besar”. (QS. Luqman: 13)
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smartparenting
“Jika seseorang bertanya kepadamu, Allah 

di mana? maka jawablah, Ia tidak bertempat 
dan tidak mengalami waktu. Jika kau ditanya, 
Bagaimana Allah? jawablah, Allah tidak serupa 
dengan sesuatu apa pun itu. Jika kau ditanya, 
Kapan Allah (ada)? jawablah, Dia awal yang tidak 
memiliki permulaan dan (Dia) akhir yang tidak 
memiliki penghabisan. Jika kau ditanya, Allah 
berapa? Katakanlah Allah itu esa.”

Jika anak sudah mencukupi dengan jawaban 
istimewa di atas, tak perlu kita menambah-
nambah penjelasan. Namun adakalanya anak 
tertentu terus mengejar untuk memuaskan rasa 
ingin tahunya. Dengan segala keterbatasan ilmu, 
penulis risalah ini mencoba menawarkan peluang 
dialog. Semoga Allah mengampuni jika terjadi 
kekurangtepatan. 

Ayah, Allah itu siapa sih? 
Bentuk  Allah itu seperti apa? 
Kenapa kita tak bisa lihat Allah? 
Trus, Allah ada di mana? 

Hm….pertanyaan dahsyat. Bikin mumet 
memilih kosa kata untuk menjelaskannya. 
Bismillah, mari kita urai peluang cara 
menjawabnya. 

Allah itu siapa sih? Jawablah dengan penuh 
rasa cinta, tataplah wajah anak, “Anakku sayang, 
Tuhan itu yang menciptakan matahari, laut, 
gunung, hewan-hewan, semuuuaaaa yang ada di 
alam semesta, termasuk manusia.”

Bentuk Allah itu kayak apa? Anakku sayang, 
Allah itu yang menciptakan apa saja hayo…? 
(biar anak menjawabnya). Nah, semua yang 
kamu sebutkan tadi tidak sama dengan Allah. 
Bacakan Ayat di bawah ini dengan sebaik-baik 
bacaan ayah, semoga Allah memudahkan ananda 
mendapatkan pemahaman.

Dia Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan 
bagi kamu dari jenis kamu sendiri pasangan-
pasangan dan dari jenis binatang ternak 
pasangan-pasangan [pula], dijadikan-Nya kamu 
berkembang biak dengan jalan itu. Tidak ada 
sesuatu pun yang serupa dengan Dia dan Dia-lah 
Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat. (Q.S. 
Asy-Syura:11)

Kenapa sih Ayah kita tak bisa lihat Allah? 
Anakku sayang, lihatlah langit  yang luas dan 
besar itu, bisa terlihat gak ujung langit? Nah, 
kalau ujung langit saja mata kita tidak mampu 
melihatnya, bagaimana mata kita bisa melihat 
Sang Pencipta Langit dan Bumi? Allahu Akbar. 
Allah Maha Besar sayangku. 

Bacakan dengan penuh rasa ayat ini. Diulang-
ulang dengan rasa sayang. Dia tidak dapat 
dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat 
melihat segala yang kelihatan; dan Dialah Yang 
Maha Halus lagi Maha Mengetahui. (QS. al-An'am: 
103) 

Ayah, Allah itu ada di mana? Hati-hati pada 
pertanyaan super dahsyat ini. Sebaiknya, hindari 
jawaban, "Nak, Tuhan itu ada di mana-mana." Sebab, 
dikhawatirkan anak bisa berpikir Tuhan itu banyak 
sekali. Sebaiknya cukup dijawab dengan logika 
sederhana, “Nak, Allah itu dekat dengan kita. Allah 
maha tahu segala-galanya, semua yang kita perbuat. 
Dialah Allah, Yang Maha Esa. Allah tempat meminta 
segala sesuatu. (Allah) tidak beranak dan tidak pula 
diperanakkan.” (boleh juga dilanjutkan dengan 
bacaan merdu Surah Al Ikhlas agar jadi hafalan). 

Kita mesti sholat ya sayang agar hati kita bisa 
merasa dekat dengan Allah. Ayoo masih ingat 
enggak caranya sholat? Nanti kalau terdengar adzan, 
sholat ya ke masjid dengan ayah. Usap kepala 
ananda dan doakan dengan penuh kesungguhan 
dan pengharapan agar ananda dijadikan anak sholih. 
Wallahu a’lam bish-shawab.
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muslimah

Mencegah Datangnya Cinta dari Jin

Pernahkah kita mendengar cerita tentang 
perempuan yang dicintai jin? Bahkan laki-
laki juga bisa dicintai jin. Biasanya, cerita 

ini diiringi dengan kabar bahwa orang yang dicintai 
jin ini akan sulit mendapat jodoh. Seperti sulit untuk 
menikah, atau jika sudah menikah mudah sekali 
bermasalah dalam rumah tangganya.

Lalu, bagaimana ini bisa terjadi. Padahal 
manusia dan jin adalah dua makhluk yang berbeda. 
Berbeda pula alam yang ditinggali. Mengutip 
dari tulisan ustadz Ammi Nur Baits dalam laman 
Konsultasi Syariah, ada beberapa penyebab dan 
cara menanggulanginya. Dalam kumpulan fatwanya, 
Syaikhul Islam, dikatakan bahwa jin bisa merasuk 
dalam tubuh manusia karena hawa nafsu, syahwat, 
dan juga jatuh cinta.seperti yang biasa terjadi pada 
sesama manusia. Intinya, manusia sangat mungkin 
dicintai oleh jin, makhluk yang tidak kelihatan. Karena 
mereka melihat manusia, sementara normalnya 
manusia tidak bisa melihat jin.

Pada kasus ini, orang yang telah dicintai jin harus 
segera mencari cara untuk menanggulanginya atau 
mengobatinya. Jangan sampai jin yang mencintainya 
ini sampai masuk dalam tubuh orang tersebut. Jika 
sudah masuk dalam kondisi ini, akan lebih sulit untuk 
disembuhkan.

Langkah untuk menghindari datangnya cinta 
dari jin bisa dimulai dari menolak dan memasang 
permusuhan dengan jin. Misalnya jangan 
mengagungkan jin sebagai makhluk yang luar biasa. 
Ada sebagian orang yang merasa bangga ketika dia 
dicintai jin. Bahkan dia anggap itu sebagai bagian 

dari kelebihan. Dia bangga ketika memiliki pacar 
dari golongan jin. Jika ini terjadi, akan susah untuk 
disembuhkan, sementara dia sendiri menikmatinya.

Syaikhul Islam mengatakan, jika mereka masuk 
ke tubuh manusia dengan sebab syahwat, hawa 
nafsu, dan jatuh cinta, maka ini termasuk tindakan 
keji (fahisyah) yang Allah haramkan. Sebagaimana itu 
juga diharamkan antar-manusia. Meskipun keduanya 
saling suka. Sehingga dosanya lebih berat jika itu 
dipaksa.

Agar kita terhindar dari cintanya jin, tak ada 
salahnya untuk rutin mengamalkan dzikir. Salah 
satunya adalah dzikir pagi dan petang. Amalan 
ini adalah perlindungan yang Allah SWT ajarkan 
pada kita agar dijauhkan dari gangguan makhluk 
yang nampak maupun tak nampak. Seperti yang 
dijelaskan dalam al-Qur’an surah al-Ahzab ayat 41 
sampai 42 yang artinya, “Hai orang-orang yang 
beriman, berdzikirlah (dengan menyebut nama) Allah, 
dzikir yang sebanyak-banyaknya. Dan bertasbihlah 
kepada-Nya di waktu pagi dan petang.” 

Juga dalam al-Quran surah Ghafir ayat 55 
yang artinya, “Maka bersabarlah kamu, karena 
sesungguhnya janji Allah itu benar, dan mohonlah 
ampunan untuk dosa mu dan bertasbihlah seraya 
memuji Tuhanmu pada waktu sore dan pagi.” 

Selain rutin mengamalkan dzikir pagi dan petang, 
hindarilah tak berbusana saat tidur. Dari Abu Said 
al-Khudri radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wa sallam bersabda, “Tabir penutup antara 
pandangan mata jin dengan aurat bani adam 
(manusia) adalah apabila seseorang melepas 
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pakaiannya, dia membaca: bismillah.” (HR. Ibnu Adi, 
at-Thabrani dalam Mu’jam al-Ausath – al-Mathalib 
al-Aliyah, al-Hafidz Ibnu Hajar, no. 37).

Pastikan ketika tidur, aurat antara pusar sampai 
lutut tetap tertutup. Dan jika anda harus membuka 
aurat, pastikan sebelumnya anda membaca 
basmalah. Seperti saat akan membuka aurat di 
kamar mandi. 

Baiknya sebelum tidur kita juga selalu berwudhu. 
Seperti yang dijelaskan dalam hadist berikut 
ini, “Apabila engkau hendak tidur, berwudhulah 
sebagaimana wudhu ketika hendak shalat. Kemudian 
berbaringlah miring ke kanan, dan bacalah Ya Allah, 
aku tundukkan wajahku kepada-Mu, aku pasrahkan 
urusanku kepada-Mu, aku sandarkan punggungku 
kepada-Mu, karena rasa takut dan penuh harap 
kepada-Mu. Tidak ada tempat berlindung dan 
menyelamatkan diri dari hukuman-Mu kecuali 
kepada-Mu. Ya Allah, aku beriman kepada kitab-Mu 
yang telah Engkau turunkan, dan kepada nabi-Mu 
yang telah Engkau utus.” (HR Bukhari dan Muslim)

Lalu jangan lupa untuk berdzikir sebelum 
tidur. Karena saat tidur adalah kondisi terlemah 
kita. Sehingga sebaiknya kita selalu memohon 
perlindungan pada Allah dari gangguan setan. 
Banyak sekali tuntunan dzikir sebelum tidur. Seperti 
membaca surah al-Ikhlas, al-Falaq, an-Nas, al-
Baqarah ayat terakhir, dan membaca ayat kursi.

Dalam keadaan sadar pun kita harus selalu 
mengingat Allah. Caranya adalah dengan 
menghindari dari berbuat maksiat. Meski dengan 
sembunyi-sembunyi, Allah SWT selalu melihat. Orang 
yang lalai dan jauh dari Allah lebih mudah dicintai jin. 
Allah SWT berfirman, “Barangsiapa yang berpaling 

dari peringatan ar-Rahman (al-Qur’an), kami adakan 
baginya setan (yang menyesatkan) maka syaitan 
itulah yang menjadi teman yang selalu menyertainya. 
(QS. az-Zukhruf ayat 36). Berpaling dari peringatan 
Allah bisa bentuknya tidak beribadah kepada-Nya 
atau tidak mau mengamalkan peringatan Allah, yaitu 
al-Qur’an.

Dan terakhir, pelajari ilmu agama dan aqidah yang 
benar. Setan lebih takut kepada orang yang berilmu 
dari pada orang yang tidak paham ilmu agama. 
Terutama orang berilmu yang disiplin mengajak 
masyarakat kembali kepada kebenaran, seperti 
berdakwah. 

Sahabat Ibnu Mas’ud radhiyallahu ‘anhu 
pernah bercerita, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa 
sallam pernah membuat garis dengan tangannya 
kemudian bersabda, “Ini jalan Allah yang lurus.” Lalu 
beliau membuat garis-garis di kanan-kirinya, dan 
bersabda, “Ini adalah jalan-jalan yang bercerai-berai 
(sesat) tidak satu pun dari jalan-jalan ini kecuali di 
dalamnya terdapat setan yang mengajak orang untuk 
melewatinya.”

Selanjutnya beliau membaca firman Allah, “Dan 
sungguh, inilah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah! 
Jangan kamu ikuti jalan-jalan (yang lain) yang akan 
mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya. Demikianlah 
Dia memerintahkan kepadamu agar kamu bertakwa.” 
(HR. Ahmad)

Siapa yang ingin mengikuti jalan lurus, harus 
memiliki panduan. Itulah ilmu yang diajarkan Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam kepada para sahabatnya. 
Dengan panduan ini, dia tidak akan tersesat sehingga 
mengikuti jalannya setan. Wallahu a’lam bish shawab.
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Salah satu makanan yang akrab dengan 
lidah orang Indonesia adalah roti. Ya, 
meski bukan asli berasal dari Indonesia, 

roti sudah biasa ada di meja makan kita. Tak ada 
salahnya kita untuk mencoba salah satu jenis roti 
kekinian yang sangat mudah untuk membuatnya. 
Atau kita bisa membeli di toko roti terdekat. Yaitu 
soft bun. Roti lembut ini mirip dengan roti sobek 
yang sudah ada. Jika biasanya roti sobek diberi 
isian klasik seperti cream mocca dan meses, soft 
bun bisa diberi isian yang lebih kekinian.

Bahan dan cara membuatnya pun sangat 
mudah. Hanya perlu tepung terigu, ragi instan, 
garam, gula pasir, susu bubuk, telur, susu cair 
dingin, mentega tawar, serta pilihan isian yang 
disuka. Campur semua bahan kecuali isian dan 
uleni hingga kalis. Jika sudah kalis, bentuk bulat 
dan beri isian. Lalu tata pada loyang panggangan. 
Panggang hingga matang.

Beberapa contoh isian kekinian yang pasti 
disuka keluarga adalah selai biscoff, keju 
mozzarella, juga smoked beef. Soft bun memiliki 
tekstur yang lebih lembut dibanding roti sobek 
biasanya dan bisa tahan hingga satu minggu jika 
dimasukkan dalam kulkas. Cocok untuk camilan 
di rumah.

Roti Sobek ala Jepang



23Oktober 2021

kuliner



24 Majalah Yatim Mandiri



25Oktober 2021



26 Majalah Yatim Mandiri

pinturezeki

Tebar Manfaat
pada Banyak Kalangan

VITLY, Juice and Sharing Space Kudus

Perkenalkan nama saya Lilik Erfana. 
Saya sulung dari tiga bersaudara yang 
dibesarkan dalam keluarga sederhana. 

Sejak lulus kuliah, saya bekerja menjadi fasilitator 
pemberdayaan masyarakat sampai sekarang.  
Sambil bekerja dan mengurus keluarga, saya juga 
aktif di beberapa komunitas dan kegiatan sosial. 
Menjadi asisten admin di grup One Day One Juz, 
founder komunitas Yuk Main Kudus, sebuah 
komunitas non profit di bidang parenting dan 
anak. Koordinator Relawan Kemandirian Yatim 
Mandiri Kudus, serta pernah menjadi relawan 
pengajar di Kelas Inspirasi Kudus, Jepara, Pati, 
Grobogan dan Yogyakarta.

Bagi saya, meskipun sudah bekerja, 
berkeluarga, tidak menjadi penghalang untuk 
terus bermanfaat bagi umat. Bukankah sebaik-
baik manusia adalah yang bermanfaat bagi 
manusia yang lain?

Tahun ini, bersama kedua teman saya, Dini 
Puspasari dan Faesal Adam, saya memberanikan 

diri membuka usaha yang bergerak di bidang 
kuliner sehat. Itulah VITLY.

VITLY kependekan dari Vitamin Healthy. VITLY 
menyediakan berbagai makanan dan minuman 
sehat yang selama ini belum banyak ditemukan di 
Kudus.  

Berawal dari kami sendiri yang menerapkan 
gaya hidup sehat, mengonsumsi makanan dan 
minuman sehat, dan mendapatkan banyak 
manfaat dari sana, kami ingin lebih banyak orang 
di sekitar yang juga bisa merasakan hal yang 
sama.

Tujuan utama VITLY adalah semakin banyak 
orang yang lebih peduli pada kesehatan dan mulai 
menjaga asupan makanan dan minuman yang 
masuk ke dalam tubuh. Itu semua adalah bentuk 
rasa syukur kepada Allah yang telah memberikan 
tubuh yang lengkap dan sempurna. Sayang 
kalau setiap hari dimasukkan makanan/minuman 
tinggi gula, garam dengan aneka bahan pewarna, 
pengawet, serta perasa kimia.
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Sebelum memutuskan untuk membuka café, 
kami selama setengah tahun memperkenalkan 
VITLY dan produk-produk kami ke masyarakat 
melalui jaringan online dengan sistem pre order. 
Menu utama di VITLY adalah Cold Pressed Juice. 
Cold Pressed Juice adalah jus dari buah dan 
sayur tanpa tambahan air, gula, maupun susu. 
Selain itu, kami juga menyediakan makanan yang 
dimasak tanpa tambahan MSG, garam dan gula 
rafinasi.  

Pertengahan tahun 2021 ini, VITLY, Juice and 
Sharing Space secara resmi dibuka. Sebuah kedai 
kecil yang InsyaAllah membawa keberkahan, 
kebaikan dan manfaat bagi banyak orang. Selain 
menyediakan juice sebagai menu utama di kedai, 
VITLY adalah tempat berbagi. Berbagi ilmu, 
pengalaman, dan cerita yang mempunyai nilai 
lebih dari hanya sekadar tempat ngobrol.

Rencananya, ada kajian-kajian islam yang 
akan dimulai di bulan September ini. Kajian ini 
akan diadakan sebulan dua kali dengan berbagai 
tema serta pembahasan yang berbeda. Ada 
juga kelas hobi membuat berbagai kerajinan dan 
keterampilan yang bisa diikuti sesuai pilihan dan 
kesukaan.

Selain itu, di VITLY juga ada gerakan VITLY 
BERBAGI yaitu sedekah berupa makanan atau 

minuman sehat yang diberikan kepada sekitar 
yang sekiranya membutuhkan. VITLY BERBAGI ini 
kami lakukan setiap bulan sekali. 

Harapan kami, kehadiran VITLY di Kudus, 
diterima dengan baik, menjadi sahabat sehat bagi 
masyarakat, dan ladang amal bagi semua pihak 
yang terlibat di dalamnya. VITLY semoga terus 
bisa menebar manfaat dan membuka pintu-pintu  
kebaikan bagi sekitar. InsyaAllah.

Saya mengenal Yatim Mandiri sekitar 4 tahun 
lalu saat komunitas Yuk Main, diundang Yatim 
Mandiri untuk mengisi sebuah acara anak di bulan 
Ramadhan. Sejak itu, Yatim Mandiri dan Yuk Main 
sering berkolaborasi dalam berbagai acara seperti 
Pesantren Ramadhan Kreatif, Kesling, maupun 
acara milad Yatim Mandiri. Kemudian saya 
memutuskan untuk menjadi relawan kemandirian 
Yatim Mandiri ketika saya merasa di sinilah saya 
bisa belajar bermanfaat untuk umat.

Selama ini di Kudus, Yatim Mandiri sudah 
banyak bersinergi dengan berbagai pihak. Baik 
itu dari dinas pemerintahan maupun komunitas-
komunitas sosial. Salah satu alasan saya 
bergabung menjadi relawan kemandirian juga 
disebabkan oleh hal itu. Yatim Mandiri sangat 
terbuka untuk bersinergi dan berkolaborasi 
dengan pihak-pihak lain.
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Sediakan Sarana Belajar 
untuk Yatim

Cabang Utama JNE Lampung

Pada 2016 lalu, Cabang Utama JNE 
Lampung mulai mengenal Yatim Mandiri. 
Awal mula perkenalan ini dimulai dengan 

adanya program 1 Day 1000. “Dari program-
programnya sejalan dengan JNE. Dari penjelasan 
petugas Yatim Mandiri di Lampung sehingga kita 
tertarik untuk terus bekerja sama,” kenang Ahmad 
Junaidi, Kepala Cabang Utama JNE Lampung.

Pria yang akrab disapa Junaidi ini menjelaskan 
ada beberapa donatur tetap yang bersedia 
untuk konsisten memberikan bantuan setiap 
bulannya kepada anak asuh sebesar masing-
masing Rp.250.000. “Setiap penggajian karyawan 
JNE Lampung kita sisihkan Rp 20.000,- untuk 
membayar. Jadi total kita berkontribusi untuk 15 
anak yatim setiap bulannya,” jelasnya.

“Kami di JNE Lampung pernah mengikuti 
program Sanggar Jenius yang dibuat di kantor 
kami yang tujuannya untuk memberikan 
pendidikan kepada adik adik yatim binaan 
Yatim Mandiri Lampung dan JNE Lampung,” 
jelasnya. Beberapa waktu lalu mereka juga ikut 
berkontribusi program bantuan untuk masyarakat 
yang isoman terpapar Covid dengan distribusi 
free ke alamat masyarakat yang sedang isoman.

Junaidi juga merasakan manfaat yang luar 
biasa dari kami bersedekah. Dirinya mengeluarkan 
sedekah alhamdulillah apa yang kami keluarkan 
dibalas Allah SWT dengan rahmat dan nikmat 
yang luar biasa. (grc)

Bantuan Tepat Sasaran 
untuk Masa Depan

Honda Plaza Tuban

Awal mula Wahyudi Ariyanto mengenal 
Yatim Mandiri pada 2017. Tepatnya 
melalui seorang petugas yang datang 

ke kantor dan mengajaknya untuk berbagi pada 
anak yatim. “Waktu itu saya dikasih majalah Yatim 
Mandiri. Lalu saya melihat program-programnya 
yang bagus tentang pendidikan anak-anak yatim. 
Mereka dibantu hingga perguruan tinggi,” ujar pria 
yang akrab disapa Antok ini.

Antok juga mengatakan bahwa program 
yang paling tepat sasaran. Karena bisa membuat 
anak-anak yatim yang dibantu lebih hidup mandiri 
berbekal dengan pendidikan di masa depan. 
Karena itulah, dirinya pun tak ragu untuk mengajak 
rekan-rekan kerjanya. “Kebetulan teman-teman 
di kantor sudah banyak yang ikut dan juga saya 
mereferensikan Yatim Mandiri kepada yang 
lainnya,” ujar Sales Manager Honda Plaza Tuban 
ini.

Dirinya pun memanfaatkan kemudahan untuk 
sedekah yang ditawarkan Yatim Mandiri, yaitu 
sedekah dengan cara transfer. “Karena saya sering 
keluar kantor maka untuk donasi biasanya saya 
transfer ke rekening Yatim Mandiri,” tambahnya.

Manfaat dari sedekah juga dirasakan Antok. 
Dirinya yakin setiap kita sedekah atau membantu 
sesama yang kurang mampu, dirinya juga 
akan diberikan kemudahan oleh Allah apabila 
mengalami kesulitan. “Selain sedekah, juga 
dulu sebelum covid biasanya pada saat bulan 
ramadhan kita undang anak-anak yatim untuk 
buka puasa bersama dan santunan,” tutupnya. 
(grc)
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Raih Keberkahan dengan 
Sedekah Ekstrem

Dermalovia Solo

Awal mula Ummi Darojatun merintis usaha 
dimulai faktor ekonomi saat masih kuliah 
di Yogyakarta. Dirinya menjadi reseller di 

bidang kosmetik.. Dari situlah dirinya menggeluti 
bidang kosmetik. Mulai menjadi reseller, naik 
menjadi agen selama 9 tahun. “Sampai pada satu 
titik saya dipercaya memegang 1 merk perawatan 
wajah Dermalovia ini yang sudah jalan selama 3 
tahun,” ujarnya.

Dermalovia adalah salah satu nama produk 
dari PT yang selama ini berkecimpung. Ummi juga 
menjelaskan bahwa dirinya benar-benar belajar 
semua masalah bisnis. “Jadi benar-benar jalan 
sambil belajar. Padahal persaingan jualan online 
harus terus update dan mengikuti zaman. Terlebih 
sekarang masa pandemi harus putar otak untuk 
bertahan,” paparnya.

Perkenalannya dengan Yatim Mandiri terjadi 3,5 
tahun lalu. “Alhamdulillah ditemukan sama Yatim 
Mandiri dari seminar Ippho Santosa dulu. Banyak 
memberi ilmu dan gemblengan mental. Itu karena 
dulu saya melihat info seminar meraih 100jt pertama 
di Solo,” ceritanya.

Memang awalnya dirinya ingin bertemu 
Ippho Santosa, namun Allah pertemukan juga 
Ummi dengan Yatim Mandiri. Dan membawanya 
untuk melakukan sedekah ekstrem. Dan setelah 
itu setiap Yatim Mandiri mengadakan seminar 
dirinya usahakan selalu datang. Meski di luar kota. 
“Dan saya mulai akrab dengan Yatim Mandiri. 
Saya juga memilih Yatim Mandiri sebagai tempat 
menginfakkan sebagian rezeki dan pembayaran 
zakat saya,” tutupnya. (grc)

Doa Anak Yatim
Lancarkan Usaha

Rucigallery Balikpapan

Cukup banyak usaha yang dijalankan oleh 
Nor Eka Yudianti dan suaminya. Pasangan 
asal Tabalong, Kalimantan Selatan, 

ini sudah mulai merintis usaha sejak 2004 lalu. 
Tepatnya dalam usaha pakaian. Namun, musibah 
kebakaran menghanguskan usahanya itu sampai 
tak tersisa. “Setelah itu kami tetap lanjutkan usaha 
pakaian. Dan suami memulai bisnis handphone,” 
ujar perempuan yang akrab disapa Eka ini.

Seiring kemajuan jaman dan makin banyaknya 
persaingan pasar, sang suami beralih usaha ke jual 
beli mobil bekas. Sejak 2006 sampai sekarang, 
alhamdulillah dengan izin Allah SWT usaha berjalan 
baik. Pada 2016 mereka membuka lagi showroom 
mobil yang kedua. “Sedangkan usaha pakaian 
jadi masih saya lanjutkan. Buka di rumah,agar bisa 
sambil mengawasi anak-anak kami,” ujarnya.

Semua usaha dijalankan dari nol sampai 
sekarang semata-mata atas ridho Allah. “Satu 
yang selalu kami yakini dengan sedekah dan 
santunan untuk anak-anak yatim dan dhuafa akan 
memudahkan kami dalam segala urusan dan 
kelancaran usaha kami,” tambahnya.

Sebelum mengenal Yatim Mandiri, Eka dan 
keluarga memang sering mengadakan acara 
bersama anak yatim. “Pertama kali dikenalkan oleh 
Ibu Nurbainah dan kebetulan beliau masih tetangga 
kami,” kenangnya. Dengan rutinnya acara tiap 
bulannya banyak teman-teman yang ikut sedekah di 
Yatim Mandiri. “Mereka saya beri tahu kalau itu infaq 
rutin tiap bulannya untuk anak yatim binaan Yatim 
Mandiri, alhamdulillah mereka tertarik untuk ikut,” 
tutupnya. (grc)
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Pandemi COVID-19 yang masih masuk 
pada gelombang kedua dengan lonjakan 
di pertengahan tahun 2021 menimbulkan 

banyak korban. Melihat hal ini, Yatim Mandiri 
tak hanya terdiam. Yatim Mandiri terus berbagi 
dengan meluaskan peran dalam komitmen di 
bidang pendidikan, sosial dan ekonomi khususnya 
bagi penerima manfaat dengan status anak yatim 
dhuafa. 

Sebagai langkah awal, Yatim Mandiri dapat 
mendistribusikan dana infaq untuk tindakan 
preventif. Salam respon penguatan ekonomi 
kondisi keluarga Yatim yang goncang akibat 
kehilangan tumpuan sosok pencari nafkah. 
Bantuan yang diberikan merupakan bantuan 

pendidikan agar adik-adik yang baru menjadi 
yatim bisa tetap sekolah tanpa harus putus 
sekolah setelah menjadi yatim. 

Selanjutnya, kontribusi bagi Yatim Penerima 
Manfaat dalam bidang pemberdayaan dan 
pendidikan yang lebih jauh bisa diarahkan ke 
program-program eksisting yang sudah berjalan 
di Yatim Mandiri seperti Sanggar Genius, ICMBS, 
MEC dan Program lainnya.

Sampai hari ini sudah ada 582 pengajuan 
dari masyarakat berkenaan yatim akibat covid. 
Sebanyak 244 anak yatim akibat covid sudah 
menerima bantuan pendidikan dari program ini 
dan akan terus bertambah.

jendela

Bantuan untuk Yatim Korban Covid
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Yatim Mandiri terus memperluas 
manfaat untuk masyarakat, terutama 
di program pemberdayaan ekonomi. 

Kali ini menyasar segmen masyarakat difabel. 
Kolaborasi pemberdayaan difabel ini bermitra 
dengan UPZ Bank Permata Syariah dan sudah 
berjalan kurang lebih 1 tahun ini.

Salah satu penerima manfaat ini adalah 
Rahmat Efendi atau biasa disapa Cak Pen.  Pria 
berusia sekitar 40 tahun ini  tinggal di Dusun 
Klepek, Desa Sukoiber, Kecamatan Gudo, 
Kabupaten Jombang, Jawa Timur. Beliau 
mencari rezeki dengan berprofesi sebagai 
penjahit. Kondisi beliau ini sudah terjadi sejak 
kecil yaitu di usia 5 tahun. Saat itu beliau terkena 
musibah jatuh ke sungai dan sejak itu tidak bisa 
berjalan sampai hari ini.

 Meskipun beliau memiliki keterbatasan, 
namun tidak mengurangi semangatnya untuk 
memberdayakan masyarakat sekitar. Saat ini 

beliau sudah memiliki sekitar 10 sampai 15 
karyawan. Dalam sebulan, Cak Pen dan tim 
bisa menerima 100 lembar pesanan baju. Selain 
membuka lapangan pekerjaan, Cak Pen juga 
dikenal sebagai tokoh agama dan guru ngaji 
untuk masyarakat sekitar.

Pencapaian beliau ini tentunya tidak terwujud 
begitu saja. Butuh perjuangan panjang dan 
jatuh bangun. Awalnya beliau diberi kesempatan 
kursus jahit sekitar medio sebelum krisis 
moneter. Setelah pelatihan membuka usaha 
jahit namun saat krisis bangkrut. Setelah itu 
beliau usaha jualan kaos selama 1 tahun, namun 
bangkrut lagi. Akhirnya kemudian ikut temannya 
konveksi dan setelah 6 bulan beralih jual jamu. 
Dana dari jualan jamu kemudian beliau belikan 
mesin permak dan dari sini usahanya mulai 
stabil. Sampai kemudian mulai ada karyawan 5 
orang di tahun 2009 dan berkembang sampai 
sekarang. 

naikkelas

Sosok Difabel Inspiratif
yang Berdaya dan Mandiri
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Pengalaman hidup menjadi seseorang yang 

tidak lengkap fisiknya membuat beliau selama 
ini juga berpikir untuk memberi perhatian dan 
membantu kawan-kawan difabel lain. Lewat 
kolaborasi program antara Yatim Mandiri 
dan UPZ Permata Syariah ini perlahan bisa 
mewujudkan mimpi dari Cak Pen. Selain bisa 
menambah modal untuk pembelian mesin , 
saat ini beliau membangun base camp untuk 

memberdayakan sesama difabel. Base camp ini 
harapannya bisa menjadi pusat pemberdayaan 
para difabel yang saat ini masih membutuhkan 
skill untuk memperoleh penghidupan.

Base camp yang dinamakan Rumah Karya 
Bersama ini baru diresmikan 13 Agustus 2021 
lalu dan turut dihadiri Kepala Desa setempat. 
Beliau berharap basecamp ini bisa menjadi pusat 
pemberdayaan masyarakat khususnya difabel.
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MEC (Mandiri Entrepreneur Center) 
sebagai salah satu program kemandirian 
bagi anak yatim dhuafa lulusan SMA 

kembali memulai tahun ajaran baru  2021- 2022. 
Diawali dengan kegiatan Masa Orientasi Peserta 
Didik Baru (MOPD). Berlangsung pada tanggal 23 
sampai 27 Agustus 2021. Seluruh kegiatan MOPD ini 
dilaksanakan sepenuhnya online melalui media zoom 
meeting.

Kegiatan MOPD diikuti 157 peserta didik. MOPD 
bertujuan mengenalkan lembaga sebagai bekal 
peserta didik mengikuti dan beradaptasi pada aktivitas 
proses pembelajaran MEC. Materi yang diberikan 
meliputi pengenalan Yayasan Yatim Mandiri dan MEC, 
self awareness, growth mindset, multiple intelligence, 
perencanaan studi, time management, stress 
management, dan entrepreneurship.

Setelah MOPD, berlanjut kegiatan orientasi jurusan 
dan kegiatan belajar mengajar online.

Semua peserta didik mengikuti pembelajaran hard 
skill secara online. Dibimbing pengajar-pengajar yang 
kompeten dalam bidangnya.

Mereka nampak antusias dan semangat  Hal ini  
ditandai dengan peserta didik yang aktif selama online. 
Sedang kegiatan belajar dimulai  pukul 7 pagi hingga 
12 siang. Mereka semangat mengerjakan tugas dan 

latihan yang diberikan  para pengajar.
Tahun ajaran 2021-2022 ada pengembangan. 

New Dinamika MEC. Khususnya materi Soft Skill. 
Lebih dikokohkan materinya. Sebagai upaya mencari 
terobosan meningkatkan kualitas lulusan MEC. 
Pengembangan Soft Skill diharapkan meningkatkan 
kemampuan peserta didik kelak di dunia kerja. 
Mulai skill komunikasi, berpikir kritis, berpikir kreatif, 
negosiasi, leadership, etika kerja, kolaborasi, dan lain 
sebagainya. 

Upaya peningkatan kualitas MEC melibatkan 
hampir 115 Relawan Fasilitator dari seluruh Indonesia. 
Fasilitator yang punya keahlian soft skill di berbagai 
bidang. Para Fasilitator adalah mereka yang lolos 
seleksi. Apalagi mereka juga dapat coaching dari sang 
creator Komunitas Relawan Sosial Indonesia. Coach 
@Nurul Khotimah yang sebentar lagi launching buku 
ke-9 nya “Manajemen Relawan”.

Layanan ini termasuk “VIP” bagi peserta didik. 
Sebab fasilitator hanya memegang 3 sampai dengan 
4 peserta didik secara privat. Fasilitas mewah ini tentu 
diharapkan mampu mencetak SDM Unggul. Lulusan 
MEC makin berkelas. Selamat berjuang. Bersama 
Yatim Mandiri kita semua turut melahirkan generasi 
berkelas Indonesia. MEC Bertaqwa, Bernyali dan 
Kreatif. (*)

Mandiri Entrepreneur Center
Pembelajaran Online di MEC
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Upacara hari kemerdekaan dilaksanakan 
pada 17 Agustus 2021 di lapangan sekolah 
ICMBS. Upacara ini diikuti oleh seluruh 

siswa SMP dan SMA, sivitas LPICM, serta Yatim 
Mandiri. Dengan menggunakan penerapan protokol 
kesehatan prosesi upacara berjalan dengan kondusif. 

Upacara tersebut dipimpin oleh Ananda 
Sucipto (siswa SMA kelas XII) dan Ustad Rudi 
Mulyono, S.Kom. sebagai pembina upacara. 
Beliau menyampaikan pesan moral bahwasannya 
kita sebagai bangsa Indonesia wajib andil dalam 
membangun perkembangan Indonesia dengan akhlak 
yang baik dan selalu menjadi rakyat yang adil dan 
beradab. Upacara berlangsung dengan lancar dan 
penuh hikmat. Setelah itu, pengumuman pemenang 
lomba antar kelas dan individu diumumkan dengan 
penuh suka cita. Para pemenang lomba bersemangat 
menerima hadiah dan berfoto bersama. 

Kegiatan lomba antar guru dan siswa dilaksanakan 
pada hari sebelumnya, yakni 13 sampai 14 Agustus 
2021. Lomba tersebut diantaranya badminton, futsal, 
voli, estafet, dan lain sebagainya. Seluruh siswa 

dan dewan guru terlihat begitu antusias, kalah atau 
menang tidak menjadi prioritas proses berjuang dalam 
perlombaan. 

Kegiatan menyambut hari istimewa ini berjalan 
dengan begitu lancar, ramai, dan meriah. Tujuan dari 
perayaan hari kemerdekaan Indonesia yaitu untuk 
mengenang kembali pahlawan-pahlawan bangsa 
yang telah berjuang demi membawa Indonesia 
menuju kemerdekaan dan membuat kita akan selalu 
mengingat perjuangan pahlawan. (*)

Pelatihan Metode Pembelajaran
“Problem Based Learning”

Sekolah Tinggi Agama Islam An-Najah Indonesia Mandiri

Insan Cendekia Mandiri Boarding School

Upacara Hari Kemerdekaan Indonesia
di Sekolah ICMBS

Pada hari Rabu 11 Agustus 2021, 
Program Studi Manajemen Pendidikan 
Islam STAI An Najah Indonesia Mandiri 

(STAINIM) Sidoarjo mengadakan sertifikasi 
keprodian MPI berupa Pelatihan “Metode 
Pembelajaran Problem Based Learning”. 
Pelatihan ini diberikan pada mahasiswa 
angkatan 2016 tahun akademik 2019/2020. 
Bertempat di MEC (Mandiri Entrepreneur 
Center) Surabaya dengan Trainer dari Lembaga 
Pendidikan Candika Malang.

Pelatihan ini dilakukan untuk memberikan 
pembekalan kompetensi mahasiswa yang akan 
lulus. Selain itu, pelatihan ini juga dimaksudkan 
untuk mendapatkan sertifikat sebagai salah 
satu persyaratan Surat Keterangan Pendamping 
Ijazah (SKPI). 

Manfaat SKPI bagi lulusan adalah sebagai 
dokumen tambahan yang menyatakan 
kemampuan kerja, penugasan pengetahuan, 
dan sikap/moral seorang lulusan yang lebih 
mudah dimengerti oleh pihak pengguna di 

kemandirian

dalam maupun luar negeri dibandingkan 
dengan membaca transkrip, sebagai penjelasan 
yang objektif dari prestasi dan kompetensi 
pemegangnya, serta dapat meningkatkan 
kelayakan kerja (employability). (*)
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kabarnusantara

Pindai untuk Melihat 
Berita Lainnya

Kolaborasi Bangkitkan Ekonomi
Dampak Pandemi & Bencana Badai Seroja NTT

Dampak pandemi Covid-19 dan adanya 
pembatasan mobilitas Masyarakat dimulai dengan 
istilah PSBB pada April 2020 hingga saat ini 
September 2021 membuat ekonomi di Indonesia 
terpuruk, pun juga terjadi di NTT. Ditambah 
dengan adanya bencana badai seroja pada awal 
April 2021 menambah kelumpuhan berbagai 
sektor ekonomi khususnya di wilayah NTT.

Untuk itu Yatim Mandiri bekerjasama dengan 
kitabisa.com dari hasil galang dana #OrangBaik 
dari laman galang dana @RachelVennya & @
AriefTipang membuat program recovery pasca 
bencana dan pemulihan di sektor ekonomi akibat 
dampak pandemi covid-19. 

Program recovery yang di fokuskan di 
Kabupaten. Timor Tengah Utara (TTU) Provinsi 
NTT dengan beberapa program pemberdayaan 
diantaranya program untuk membangkitkan 
Masyarakat pesisir di Desa Humusu Wini kec. 
Insana Utara berupa pemberian kapal bagi 
Nelayan terdampak badai seroja, bantuan 
modal usaha UMKM terdampak pandemi, serta 
pembentukan kelompok pemberdayaan Wanita 
Nelayan pesisir. Selain di Desa Humusu Wini, tim 

Yatim Mandiri juga menitik fokuskan bantuan di 
Kota Kefamenanu berupa program stimulus modal 
usaha UMKM terdampak pandemi. (*)
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Tebar Paket Sembako
untuk Yatim Dhuafa Sumedang

Bandung. Yatim Mandiri Bandung terus 
bergerilya menebar manfaat kepada adik yatim 
maupun masyarakat dhuafa yang memang 
membutuhkan bantuan, tidak terkecuali bagi 
mereka yang tinggal di pelosok desa. Kegiatan 
penyaluran sembako yatim dan dhuafa ini 
berlokasi di Desa Cijeungjing, Kecamatan 
Jatigede, Kabupaten Sumedang, pada Kamis, 
09 September 2021 lalu.

Sebanyak 50 penerima manfaat telah 
mendapatkan bantuan tersebut, adapun 
bantuan sembako yang diberikan yaitu berupa 
gula pasir, minyak goreng, susu kental manis, 
kecap, saos, serta kebutuhan pokok lainnya. 
Menurut keterangan Edy Santoso selaku Staff 
Penyaluran dan Pendayagunaan yang terlibat 

langsung menuturkan, bantuan yang tersalurkan 
merupakan kebaikan donatur Yatim Mandiri 
yang telah memberikan paket sembako ini.

Ia melanjutkan, upaya yang dilakukannya 
sebagai bagian dari menyebarluaskan dari 
program kebaikan Yatim Mandiri Bandung 
kepada para mustahik di wilayah Sumedang 
yang layak untuk dibantu. “Semoga apa yang 
telah diberikan ini dapat bermanfaat dan 
menjadi amal shalih bagi seluruh donatur. 
InsyaAllah kedepannya program serupa akan 
terus ditingkatkan, sehingga lebih banyak 
lagi mustahik dapat merasakan manfaat dari 
program yang kita hadirkan.” tandas Edy, 
sapaan akrabnya. (*)
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kinerja

Penerimaan dan Penyaluran
Bulan Juli 2021

Penerimaan
Penerimaan Dana Zakat
Penerimaan Dana Infak/Shadaqah
Penerimaan Dana Terikat
Penerimaan Dana Wakaf
Total Penerimaan
Saldo Bulan Lalu
Dana Tersedia

Juli 2021      
         960.059.537 

                 7.087.163.293 
                  4.575.392.948 

                197.246.867 
               12.819.862.645 

            1.388.504.369 
  14.208.367.014 

Pemanfaatan Program
Bulan Juli 2021

PROGRAM DAKWAH
 101.144 

Penerima Manfaat

PROGRAM EKONOMI
 109 

Penerima Manfaat

PROGRAM KESEHATAN
 1.019 

Penerima Manfaat

PROGRAM LPICM
489

Penerima Manfaat

PROGRAM UICM
353

Penerima Manfaat

PROGRAM KEMANUSIAAN
  2.909

Penerima Manfaat

PROGRAM PENDIDIKAN
 7.471 

Penerima Manfaat

PROGRAM SUPERGIZIQURBAN
 4.963 

Penerima Manfaat

PROGRAM RAMADHAN
 22 

Penerima Manfaat

Penyaluran
Program Pendidikan
Program Kesehatan & Gizi
Program Dakwah
Program Kemanusiaan                  
Program Ekonomi
Jumlah Penyaluran
Sisa Saldo

4.428.453.046 
4.094.418.340 
3.546.934.952 

266.830.022 
109.189.203 

12.445.825.563 
1.762.541.451 
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